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MOTTO 
                        
                      
     
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
x 
 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
xi 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح وؿ  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
xii 
 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbana 
xiii 
 
2. ؿٌزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
xiv 
 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم ام ك Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلداعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
 
xv 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ ولذ الله فإك Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلداك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 Devi Nilam Sari, NIM: 142111137; “JUAL BELI FILE DATA 
SUPPLIER DI TOKO ONLINE DROPNSHOP MENURUT PERSPEKTIF 
AKAD JUAL BELI SALAM” 
Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan jual beli file data supplier 
di toko online DropNshop dan bagaimana perspektif akad salam terhadap 
pelaksanaan jual beli tersebut, karena transaksi yang terjadi pada toko DropNshop 
tidak pada satu tempat dan waktu yang sama. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara langsung dengan pihak 
administrator DropNshop, penjual, pembeli, serta wawancara kepada beberapa 
penyedia barang (supplier) menurut jenis produk yang dijual menggunakan teknik 
sampling purposive. Sampel yang digunakan sebagai bahan observasi sebanyak 
15 jenis produk yang ada di file data supplier DropNshop. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa pelaksanaan jual beli file data 
supplier di toko online DropNshop telah sesuai dan sah menurut hukum Islam 
khususnya dalam akad jual beli salam, karena telah terpenuhi rukun dan syaratnya 
serta tidak ada unsur garar. 
  
Kata Kunci: File data supplier, Garar, DropNshop, Jual beli, Salam. 
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ABSTRACT 
 Devi Nilam Sari, NIM: 142111137; “JUAL BELI FILE DATA 
SUPPLIER DI TOKO ONLINE DROPNSHOP MENURUT PERSPEKTIF 
AKAD JUAL BELI SALAM” 
This research discusses how the implementation of purchase and sale 
supplier data files in a DropNshop online store and how the perspective of salam 
contract toward the implementation of purchase and sale, because the transactions 
that occur in the DropNshop store are not in one place and at the same time. 
This research includes descriptive qualitative research by using primary 
data source from direct interview with administrator of DropNshop, seller, buyer, 
and some supplier according to the type of sold product by using the purposive 
sampling technique. The samples which used for the observation material are 15 
types of products in a DropNshop supplier data file. 
The result of this research shows that the implementation of supplier data 
file purchase in the DropNshop online store was appropriate and legitimate 
according to Islamic law, especially in the salam contract of purchase and sale, 
because it has fulfilled harmonious and condition and no element of garar. 
Key Word: Supplier data file, Garar, DropNshop, Buying and selling, Salam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Pada masa modern ini berbagai kegiatan ekonomi telah menjadi lebih 
kompleks dan memberi gambaran yang lebih mengenai kegiatan suatu 
perekonomian yang kreatif dan kompetitif. Jual beli dengan sistem modern 
sangat menaiki rating peminat yang sangat banyak dan persaingan pangsa 
pasar yang sangat pesat, mendukung adanya ide-ide dan cara yang berbeda 
serta kreatif dalam perkembangannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu, perusahaan-perusahaan 
dan masyarakat secara keseluruhan akan selalu menghadapi persoalan-
persoalan yang bersifat ekonomi, yaitu persoalan yang menghendaki 
seseorang atau suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat membuat 
keputusan tentang cara yang baik untuk melakukan suatu kegiatan ekonomi.
1
 
Jual beli atau bisnis pada dasarnya diperbolehkan dalam hukum islam 
dan merupakan proses tukar menukar harta, atau suatu manfaat/jasa yang halal 
untuk ditukar dengan hal yang serupa dengannya untuk masa yang tak 
terbatas, dengan cara-cara yang dibenarkan.
2
 Sebagaimana firman Allah SWT. 
pada Q.S Al-Baqarah: 275
3
 
…             
                                                          
1
 Sadono Sukirno, MikroEkonomi Teori Pengantar, ed. ke-3 (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2013), hlm. 4. 
2
 Muhamad Arifin bin Badri, Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 
44. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2011), hlm. 47. 
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     “.. Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..”. 
Pengaruh internet yang sangat besar atas banyak perusahaan bisnis, 
memungkinkan perusahaan-perusahaan atau bisnis dengan cara konvensional 
bersaing secara global karena mereka dapat menghubungi para pelanggan luar 
tanpa melakukan perjalanan yang mahal dan memakan waktu. Para penjual 
dapat mendemonstrasikan produk-produknya kepada calon-calon pembeli 
dengan murah dan cepat melalui konferensi jarak jauh (teleconference). 
Dengan menggunakan situs Web di internet, perusahaan-perusahaan 
memasang iklan, merekrut orang atau anggota, dan menyediakan dukungan 
pelanggan dengan biaya dan usaha yang minimal.
4
 
Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menuntut kesiapan dan 
kemampuan pranata hukum dalam mengikuti perkembangan ekonomi sebagai 
akibat ekonomi dunia tersebut. Bagi kalangan umat muslim, jelas yang 
dimaksud dengan hukum adalah hukum Islam, yaitu keseluruhan aturan 
hukum yang bersumber pada Al-Quran dan Hadis. Sementara itu praktek di 
lapangan, diakui bahwa transaksi muamalah sering tidak sesuai dengan konsep 
agama Islam, masih ada praktek di antara masyarakat yang tidak 
mengindahkan norma-norma dan sistem syariah. Suatu realita yang tidak bisa 
dibantah bahwa masyarakat Islam secara mayoritas masih terkenal dengan 
sifat ketundukannya pada ajaran agama terutama dalam bidang ibadah 
                                                          
4
 Donald A.Ball, dkk, Bisnis Internasional: Tantangan Persaingan Global, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2005), hlm. 24. 
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mahd}ah. Namun, dalam bidang muamalah nampaknya tidak banyak 
mengubah sifat keberagaman umat Islam.
5
 
Dilihat dari realita tersebut, masyarakat Islam sebaiknya dapat 
menyeimbangkan antara ketundukan pada ajaran agama Islam dalam bidang 
ibadah mahd}ah dan bidang muamalah dengan selalu memperhatikan sifat al-
wasat{iyyah. Al-Wasat}iyyah (moderat) berarti keseimbangan di antara dua sisi 
yang sama tercelanya; “kiri” dan “kanan”, literal dan liberal, pelit dan boros. 
Arinya, kata wasat} bisa diartikan „tengah-tengah‟. Moderat yang berarti tidak 
berada pada pemikiran yang bertentangan dengan nas}-nas} syar’i yang 
disepakati keberlakuannya, akan tetapi tetap bisa menjawab problematika 
kontemporer yang berkembang.
6
 
Sistem ekonomi syariah merupakan perwujudan dari paradigma Islam, 
perkembangan sistem ekonomi syariah bukan untuk menyaingi sistem 
ekonomi kapitalis yaitu sistem ekonomi yang menghendaki adanya kebebasan 
tiap individu untuk melakukan segala kegiatan ekonomi tanpa campur tangan 
pemerintah, dan sistem ekonomi sosial yaitu sistem ekonomi yang menjadikan 
negara sebagai pusat komando perekonomian, tetapi lebih ditujukan untuk 
mencari suatu sistem ekonomi yang baik dari sistem ekonomi yang telah ada. 
Salah satu fenomena yang nyata dari pertumbuhan ekonomi akibat 
globalisasi adalah adanya bisnis yang dengan sistem belanja melalui media 
internet (daring). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring 
                                                          
5
 Jaka Susila, “Fiduciary Dalam Produk-Produk Perbankan Syariah” Jurnal Imu Syariah 
dan Hukum Fakultas Syariah IAIN Surakarta, (Surakarta) Vol. 1. Nomor 2, 2016, hlm. 136. 
6
 Muh. Nashiruddin, “Fikih Moderat dan Visi Keilmuan Syariah di Era Global (Konsep 
dan Implementasinya pada Fakultas Syariah IAIN Surakarta” Jurnal Hukum Diktum, (Surakarta) 
Vol. 14. Nomor 1, 2016, hlm. 36. 
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merupakan bentuk singkatan dari kata “dalam jaringan” (online), yang dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan teknologi dan 
media internet.  
Belanja melalui media internet sebagai pertukaran atau aktivitas 
komputer yang dilakukan seorang konsumen melalui alat penghubung 
komputer sebagai dasarnya, dimana komputer konsumen terhubung dengan 
internet dan bisa berinteraksi dengan pihak yang menjual produk atau jasa 
(retailer) atau toko maya yang menjual produk atau jasa melalui jaringan.
7
 
Media internet sebagai salah satu contoh wadah untuk melakukan kegiatan 
muamalah yang sangat tepat di era globalisasi ini yang belum ada sebelumnya 
di masa terdahulu, sedangkan belanja dengan media internet dapat 
mengandung unsur jual beli yang tidak diinginkan dan tidak sesuai syariah. 
Ijtihad (kesepakatan para ulama dalam menetapkan hukum dalam agama 
berdasarkan Al-Quran dan hadis dalam suatu perkara yang terjadi) sebagai 
sumber hukum Islam ketiga memberi peluang untuk berkembangnya 
pemikiran umat Islam dalam menghadapi segala permasalahan di era 
globalisasi ini.  
Jual beli file data supplier merupakan suatu bisnis baru dimana obyek 
yang diperjualbelikan berupa file data supplier. Penjual file mempromosikan 
melalui media sosial seperti instagram, facebook, line, whatsapp dan 
mengajak seseorang untuk bergabung pada grup bimbingan dan grup data 
                                                          
7
 Moch Suhir dkk, “Pengaruh Persepsi Risiko, Kemudahan Dan Manfaat Terhadap 
Keputusan Pembelian Secara Online (Survei Terhadap Penggunaan Situs Website 
www.Kaskus.co.id)” Jurnal Mahasiswa Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, (Malang) Vol. 
8. Nomor 1, 2014, hlm. 4. 
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supplier dengan pemasaran yang menarik dan penawaran yang sangat 
menggiurkan bagi para konsumen ataupun seseorang yang sangat ingin 
membuka suatu bisnis sebagaimana yang di praktikkan pada toko daring 
DropNshop.  
Menariknya, pada toko daring DropNshop tidak hanya melakukan 
transaksi jual beli data supplier, tetapi para member (anggota) yang baru 
bergabung mendapat fasilitas bimbingan penuh dari nol hingga bisa, dan 
mendapatkan aplikasi beserta password (kata sandi) nya dimana aplikasi 
tersebut berisi tips dan trik lengkap menganai bisnis online, serta bisa menjadi 
agen pulsa dan kuota internet.  Dalam bisnis ini juga terdiri dari anggota 
(member) yang telah membeli file data supplier yang tergabung pada grup 
dalam sosial media line, dimana terdapat dua grup terdiri dari grup Ebook 
Marketing yang berisikan materi-materi yang telah disediakan oleh 
administrator grup yang berkaitan dengan bisnis tersebut, dan grup kedua 
yaitu grup DropNshop Strategy yang berisikan data para penyedia produk dari 
berbagai jenis barang dan daerah. Adapun pola bisnis ini dengan alur registrasi 
sekaligus pembelian data di awal pendaftaran dengan membayar biaya sebesar 
ketentuan dari toko daring DropNshop, yang mana biaya tersebut dikenakan 
hanya sekali dalam seumur hidup, serta anggota dapat menjual kembali file 
data supplier yang telah didapat dari hasil pembelian sebelumnya, dengan 
ketentuan membayar donasi Rp. 20.000,- kepada toko daring DropNshop 
sebagai biaya administrator untuk pemeliharaan situs, aplikasi, server, dan 
update supplier, trik online shop, dan info penting lainnya. 
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Pembeli file 
Secara umum pola bisnis DropNshop dapat digambarkan dalam skema 
berikut ini:  
Transaksi jual beli                        
                                   Donasi Rp. 20.000                                   
            (dari hasil penjualan file)  
     Menjual 
     Kembali 
 
 
Dari bisnis ini banyaknya pihak yang diuntungkan dari pihak supplier 
(penyedia produk) karena barang atas nama merek mereka dapat diketahui 
banyak orang atau terpromosikan. Jika dijaman dulu ketika internet belum 
berkembang sampai saat ini mengalami kesusahan dalam mencari klien atau 
konsumen, setelah internet berkembang hingga saat ini dan adanya telfon 
genggam (handphone) semua berubah, pola supplier (penyedia produk) 
menjadi lebih praktis dan mudah. Juga manfaat dari pihak member (anggota) 
DropNshop sebagai orang pemula yang ingin membuka bisnis sangat terbantu 
dengan adanya fasilitas tersebut. Dari situlah membuat harga jual menjadi 
mahal karena mereka berdalih pada pentingnya data supplier (penyedia 
produk), aplikasi dan fasilitas yang didapat.  
Namun setelah diamati terdapat kejanggalan pada bisnis ini, karena 
seperti yang dialami oleh penulis setelah penulis bergabung pada bisnis ini, 
dilihat dari percakapan para anggota di grup media sosial line bahwa ada 
beberapa anggota baru yang mengatakan bahwa bisnis ini adalah bisnis yang 
memiliki unsur penipuan, adapun alasan mereka yang beranggapan bisnis ini 
merupakan bisnis penipuan adalah tidak jelasnya obyek yang diperjualbelikan 
-Buka Olshop 
-Agen Pulsa    
dan kuota 
-Menjual file 
data supplier 
Penjual File 
Pembeli 
Penjual 
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serta data supplier yang direkomendasikan oleh toko daring DropNshop 
belum sepenuhnya dari supplier (penyedia produk) tangan pertama.
8
 
Dalam transaksi jual beli terdapat beragam akad yang digunakan, salah 
satunya adalah akad bai’ salam yang merupakan penjualan suatu barang yang 
disebutkan sifat-sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barang tersebut 
masih dalam tanggungan penjual, dimana syarat-syarat diantaranya adalah 
mendahulukan pembayaran pada waktu akad majlis (ketika akad disepakati 
kedua belah pihak).
9
  
Salam diperbolehkan oleh Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam 
dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi. Tujuan utama dari jual beli 
salam adalah untuk memenuhi kebutuhan para petani kecil yang memerlukan 
modal untuk memulai masa tanam dan untuk menghidupi keluarganya sampai 
waktu panen tiba. Setelah pelarangan riba, mereka tidak dapat lagi mengambil 
pinjaman ribawi untuk keperluan itu sehingga diperbolehkan bagi mereka 
untuk menjual produk pertaniannya dimuka. Sama halnya dengan para 
pedagang arab yang biasa mengekspor barang ke wilayah lain dan mengimpor 
barang lain untuk keperluan negerinya. Mereka membutuhkan modal untuk 
menjalankan usaha perdagangan ekspor-impor itu. Oleh sebab itulah, mereka 
diperbolehkan menjual barang setelah menerima pembayaran tunai tersebut.
10
  
Sebagaimana praktik jual beli yang dilakukan oleh toko daring 
DropNshop lebih merujuk kepada praktik jual beli dengan akad salam, karena 
                                                          
8
 Observasi pada grup DropNshop strategy di media sosial line, 9 Januari 2018. 
9
 Muhammad, Model-Model Akad di Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Pres, 2009), hlm. 
73. 
10
 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 91. 
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transaksi pembayaran dilakukan di awal saat akad disepakati yang mana objek 
jual beli masih dalam tanggungan penjual. Maka dari itu penulis bermaksud 
ingin meneliti apakah praktik transaksi jual beli yang dilakukan oleh toko 
daring DropNshop sudah sesuai dengan akad jual beli salam, karena jual beli 
yang terjadi pada toko daring DropNshop dalam praktiknya tidak secara 
langsung pada satu tempat dan waktu yang sama. 
Berangkat dari uraian yang telah dikemukakan di atas maka penyusun 
tertarik untuk mengangkat permasalahan mengenai jual beli file pada toko 
daring DropNshop sebagai bahan penyusunan studi kasus. Untuk itu peneliti 
bermaksud meneliti persoalan tersebut dengan menetapkan judul “Jual Beli 
File Data Supplier Di Toko Online DropNshop Menurut Perspektif Akad Jual 
Beli Salam.” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan hulu dari penelitian serta upaya untuk 
menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari 
jawabanya.
11
 Dari latar belakang diatas adapun perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana pelaksanaan bisnis jual beli file data supplier di toko online 
DropNshop? 
2. Bagaimana perspektif akad salam terhadap jual beli file data supplier di 
toko online DropNshop? 
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 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 
hlm. 101. 
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C. Tujuan Penelitian   
1. Untuk mengetahui lebih detail pelaksanaan bisnis jual beli file data supplier di 
toko online DropNshop  
2. Untuk mengetahui perspektif akad salam terhadap jual beli file data supplier 
di toko online DropNshop 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini sebagai awal yang berguna untuk penelitian 
selanjutnya yang sejenis dan lebih mendalam, juga diharapkan menjadi 
sumbangan keilmuan bagi IAIN Surakarta pada khususnya dan sumbangan 
keilmuan di Indonesia pada umumnya. 
2. Kegunaan Praktisi 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi toko daring 
DropNshop pada khususnya, maupun seluruh praktisi bisnis jual beli data 
supplier di Indonesia serta pihak-pihak yang berkepentingan dengan hal 
tersebut. 
 
E. Kerangka Teori 
Kontrak atau perjanjian dalam hukum perdata Islam disebut dengan 
akad (al-‘aqdi). Sedangkan secara terminologi adalah perikatan atau 
10 
 
 
 
perserikatan antara ijab dan kabul sesuai dengan kehendak syariah (Allah dan 
Rasul-Nya) yang menimbulkan akibat hukum pada obyek perikatan.
12
   
Jual beli merupakan salah satu transaksi yang berunsur atas suatu akad. 
menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan 
harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan), begitu pula ijma’  ulama 
telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain.
13
 
Sedangkan pengertian yang terkandung dalam kompilasi hukum ekonomi 
syariah menyatakan bai’ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
pertukaran benda dengan uang.
14
 
Dalam transaksi jual beli terdapat beberapa pihak yang terlibat, 
diantaranya adalah supplier, konsumen, dan pelaku usaha. Supplier 
merupakan salah satu mitra bisnis yang berperan sangat penting dalam 
menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan.15 
sedangkan konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang 
lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. 
16
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 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah:  Dinamika Teori Akad dan 
Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah,  Cet. Ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 
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 Rachmad Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 75. 
14
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 20, (Jakarta: pusat Pengkajian Hukum 
Islam dan Masyarakat Madani, 2008), hlm. 15. 
15
 Chauliah Fatma Putri, “Pemilihan Supplier Bahan Baku Kertas Dengan Model Qcdfr 
Dan Analytical Hierarchy Process (Ahp)” Widya Teknika, (Malang) Vol. 20. Nomor 2, 2012, hlm. 
32. 
16
 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1. 
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Dalam fikih muamalah, ulama-ulama telah mengidentifikasi dan 
memfatwakan beberapa jenis transaksi yang dilarang oleh Islam. Pelarangan 
beberapa transaksi tersebut secara umum disebabkan oleh tiga hal berikut: 
1. Mengandung barang atau jasa yang haram 
2. Mengandung sistem dan prosedur memperoleh keuntungan yang 
diharamkan (tadli>s, bai’ ikhtika>r, bai’ najasi, garar, maisi>r). 
3. Tidak sah akadnya. 
Tadli>s adalah transaksi yang mengandung suatu hal pokok yang tidak 
diketahui oleh salah satu pihak. Transaksi garar memiliki kemiripan dengan 
tadli>s, dalam tadli>s ketiadaan informasi terjadi pada salah satu pihak, 
sedangkan garar ketiadaan informasi terjadi pada kedua belah pihak yang 
bertransaksi jual beli.
17
  Telah dijelaskan pula pelarangannya dalam sebuah 
hadis berikut:
18
 
  ىرىغٍلا ًعٍيىػب ٍنىع ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يٌللّا ىَّلىص ٌللّا يؿٍويسىر ىىهىػن : ىؿاىق يوٍنىع يٌللّا ىيًضىرىةىرٍػيىريى ٍبِىأ ٍنىعىك .ًر
 همًلٍسيم يهاىكىر047 .  
 
Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shalallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli dengan cara melempar batu 
dan jual beli garar (spekulasi). 
 
Adapun yang dimaksud dengan bai’ ikhtikar adalah mengupayakan 
adanya kelangkaan barang dengan cara menimbun. Dengan demikian, penjual 
akan memperoleh keuntungan yang besar karena dapat menjual dengan harga 
                                                          
17
 Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hlm. 
37. 
18
 Muhammad bin Ismail Alamir Aṣ-Ṣhar‟ani, Subulus Salam, Jilid 2, terj. Muhammad 
Insani, (Jakarta: Darus Sunah Press, 2017), hlm. 660. 
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yang jauh lebih tinggi di banding harga sebelum kelangkaan terjadi. Bai’ 
najasi adalah tindakan menciptakan permintaan palsu, seolah-olah banyak 
permintaan terhadap suatu produk, sehingga harga jual produk akan naik. 
Maisi>r adalah sebuah permainan di mana satu pihak akan memperoleh 
keuntungan sementara pihak lainnya akan menderita kerugian. Sedangkan riba 
adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya 
padanan yang dibenarkan syariah atas penambahan tersebut.
19
 
Jual beli file data supplier merupakan jual beli dengan sistem online 
yang mana penjual memiliki data distributor dan alamat supplier, pabrik dan 
tangan pertama. Dengan model transaksi calon member (anggota) 
mendaftarkan diri terlebih dahulu melalui transfer sejumlah uang pendaftaran 
atau harga penjualan atas file tersebut ke rekening penjual, lalu mengirimkan 
bukti transfer untuk proses pendaftaran di grup private (pribadi), setelah 
transaksi selesai penjual file memasukkan member (anggota) baru ke dalam 
grup bimbingan dan grup e-book marketing, selain itu juga diberi password 
(kata sandi) atas aplikasi DropNshop. 
Akad salam merupakan salah satu akad jual beli dengan pembelian 
barang yang diserahkan di kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan 
di muka.
20
 Sebagaimana para ulama fikih mendefinisikan salam dengan: 
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20
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 
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 ًب ولٍجىأ يعٍيىػبجاىع ينىمَّثلارَّخىأىتىػيىك ًؿا ىمٍلا يسٍأىر ًوٍيًف ـي ىدىقىػتىػي يوَّنىأ ٍمىأ ًةىم
ًٌذلا ًفِ وؼٍويصٍوىم وئٍيىش يعٍيىػب ٍكىأ ول
 ًلجىلأ.21  
 “Menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual 
suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan pembayaran modal lebih awal, 
sedangkan barangnya diserahkan dikemudian hari”.22 
 
Transaksi akad salam diperbolehkan karena merupakan salah satu 
bentuk aktifitas muamalah yang dapat membantu meringankan salah satu 
pihak atau saling meringankan dan saling menguntungkan. Dalam kaidah fikih 
disebutkan bahwa :
 23
 
 ًوًٍيْرٍىتَ ىىلىع يلًٍيل َّدلا َّؿيدىي َّتَّىح يةىحاىبًلإاًءاىيٍشىلأا ًفِ يلٍصىلأا 
Artinya : “Hukum asal sesuatu adalah boleh sampai ada nash yang 
melarangnya”. 
 
Dalam hal ini Islam membolehkan seseorang untuk melakukan kontrak 
kerja (mu’amalah) dengan pihak lain, sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
QS. Az-Zukhruf: 32 
                                   
                               
 
Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
                                                          
21  Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, Cet. Ke-2 (Damaskus: Dar 
al-Fikr, 2004), hlm. 895. 
22
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali, 2002), hlm. 73. 
23
 Jaih Mubarok, Sejarah dan Kaidah Asasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 
135. 
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yang lain, dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.
24
 
 
Dalam hal akad salam dibolehkan karena akad ada untuk memperjelas 
hak dan kewajiban pihak akad, maka setiap akad baru memperjelas hak dan 
kewajiban pihak akad itu diperbolehkan. 
 
F. Kajian Pustaka  
Sejauh penulis ketahui, memang ada beberapa buku yang membahas 
persoalan jual beli yang khususnya menggunakan media sosial untuk ladang 
promosi dan bisnis. Diantaranya skripsi dari Pandhit Prihatma Fakultas 
Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta tahun 2016 dengan 
judul “Transaksi Jual Beli Dengan Dropship System Dalam Perspektif Hukum 
Islam Pada Toko Online Yuken Olshop” yang mengemukakan bagaimana 
sistem Dropship dan bagaimana sistem Dropship ditinjau dari hukum Islam 
dan bahwasanaya setelah dilakukan penelitian, Yuken Olshop telah memenuhi 
unsur-unsur jual beli menurut hukum Islam.
25
 
Juga penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rupiyanto Fakultas Syariah, 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta tahun 2015 dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko Online 
Sakinah” yang memaparkan bagaimana praktik jual beli dengan sistem pre 
order di Toko Online Sakinah dan tinjauannya menurut hukum Islam. Setelah 
                                                          
24
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 
2005), hlm. 35. 
25
 Pandhit Prihatma, “Transaksi Jual Beli Dengan Dropship System Dalam Perspektif 
Hukum Islam Pada Toko Online Yuken Olshop”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2016, hlm. 93. 
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dilakukan penelitian tersebut diketahui bahwa praktek jual beli di Toko Online 
Sakinah dilakukan secara pesanan atau pre order, dalam fikih disebut bai’ al-
istis}na>’ yaitu akad yang terjadi sebelum barang ada, akad tersebut 
diperbolehkan karena alasan istis}na>’.26 
Skripsi karya Sri Farida Utami Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan 
Hukum Perdata Islam UIN Sunan Ampel tahun 2017 dengan judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Account Followers Instagram”. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa dalam praktik jual beli account followers tidak 
sesuai menurut rukun dan syarat ma’qu>d ‘alaih, yaitu harus jelas barangnya, 
jenis, suci, bermanfaat, dapat diserahkan, dan diketahui oleh kedua pihak. 
Dalam objek jual beli yaitu account Instagram menggunakan followers ada 
perbedaan jumlah followers dari kesepakatan awal yang kadar dan kualitas 
objek ada ketidaksinkronan dan percampuran kualitas objek jual beli. Dalam 
tinjauan hukum Islam praktik jual beli ini tidak diperbolehkan karena adanya 
unsur garar. Hal tersebut merugikan pihak pembeli, dalam transaksinya 
menjadi fasid.27 
Skripsi karya Muh. Fauzan Arifuddien Al-Awwaly Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun 2016, dengan judul “Jual Beli Account Game Online Clash Of 
Clans Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dengan membahas  mekanisme 
                                                          
26
 Dwi Rupiyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko 
Online Sakinah”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, 
Surakarta, 2015, hlm. 80. 
27
 Sri Farida Utami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Account Followers 
Instagram”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan hukum Perdata Islam UIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2017, hlm. 71. 
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transaksi pada jual beli account game online clash of clans dan pelaksanaan 
jual beli account game online clash of clans dilihat dari perspektif hukum 
islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa dilihat dari pandangan Islam 
bahwasannya jual beli account game online clash of clans memiliki 2 hukum 
yakni hukum sah dan hukum tidak sah. Hukum sah, jika penjual dan pembeli 
melaui rekber (pihak penengah) telah memenuhi rukun dan syarat jual beli 
menurut hukum Islam. Hukum tidak sah apabila ketika dalam bertransaksi 
pihak penjual maupun pembeli mengabaikan unsur-unsur yang menjadikan 
sahnya suatu jual beli. Salah satu yang membuat tidak sahnya jual beli ketika 
kedua belah pihak yang bertraksaksi account game online calsh of clans tidak 
menggunakana rekber atau pihak penengah. Karena ketika kedua belah pihak 
tidak menggunakan rekber, mereka lebih dekat dengan penipuan ketika 
bertransaksi.
28
 
Sedangkan penulis sendiri ingin meneliti tentang praktik jual beli file 
data supplier di toko online DropNshop yang akan ditinjau menurut hukum 
islam yang dikhususkan pada perspektif akad jual beli salam , yang mana 
sepengetahuan penulis penelitian ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 
untuk studi kasus dalam skripsi. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
                                                          
28
 Muh. Fauzan Arifuddien Al-Awwaly, “Jual Beli Account Game Online Clash Of Clans 
Dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN 
Surakarta, Surakarta, 2016, hlm. 74. 
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 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan ( field 
research) karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan.
29
 Objek penelitian yaitu 
sistematika dan pelaksanaan jual beli file data supplier menurut perspektif 
akad jual beli salam yang sesuai dengan syariah Islam.  
2. Sifat penelitian  
 Penelitian dalam skripsi ini bersifat Deskriptif Kualitatif,  yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri. 
Sedangkan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan  
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. dan digunakan untuk 
memahami sebuah fakta, bukan angka.
30
 Analisis dan pengolahan data 
melalui metode deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami sebuah 
fakta. 
 Pada penelitian ini, peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu 
proses atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat data yang di 
peroleh secara langsung melalui fakta yang terjadi, keadaan dan berbagai 
sumber yang berkaitan dengan toko daring DropNshop yang terdiri dari 
grup pada aplikasi line, media promosi instagram, melakukan wawancara 
                                                          
29
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), hlm. 8. 
30
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, …, hlm. 9. 
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kepada penjual, konsumen, supplier dan menganalisis secara deskriptif 
dengan jenis penelitian kualitatif. 
3. Jenis Data  
 Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat 
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 
tertentu. Data  haruslah merupakan keterkaitan antara sumber informasi 
dan bentuk simbolik asli pada satu sisi. Pengumpulan data tidak  lain dari 
suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Prosedur 
yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 31
 
a. Data Primer 
Data primer atau sering disebut dengan sumber data yang 
berasal dari tangan pertama.
32
  Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh 
data atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-
instrumen yang telah ditetapkan, data primer dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
33
 Data 
tersebut diperoleh langsung dari objek atau sumber utama yaitu dari 
penjual file data supplier dan pembeli file data supplier.Data tersebut 
didapatkan dengan cara wawancara dengan pemilik, penjual dan 
pembeli file data supplier di toko daring DropNshop, serta wawancara 
kepada beberapa penyedia barang (supplier) menurut jenis produk 
                                                          
31
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, …, hlm. 79. 
32
 Marzuki, Metodologi Riset, Cet. ke-IV, (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1989), hlm. 55. 
33
  Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2010), hlm. 79 
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yang dijual menggunakan teknik sampling purposive yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
34
 Dalam penelitian 
ini penentuan sampel berdasarkan pertimbangan jumlah jenis produk 
dari berbagai pemasok barang (supplier). 
Jumlah populasi terdiri dari 420 penyedia barang, yang dapat 
dikelompokkan berdasarkan produk sejumlah 15 jenis produk. Jumlah 
sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 15 sampel yang 
terdiri dari satu sampel di masing-masing jenis produk. Adapun jenis 
produk pada data penyedia produk adalah sprei dan bedcover, pakaian 
anak-anak, distro, tas, hijab, sandal sepatu, pakaian atasan bawahan, 
accessoriess, perabot rumah dapur, batik, jam tangan, boneka, 
accessories handphone, kosmetik, dan kain kiloan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 
secara tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat umum  
(public), yang terdiri atas: strategi pemasaran dan testimony 
(kesaksian) dalam bentuk screenshoot atau gambar, serta buku-buku 
dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.
35
 Adapun 
data sekunder ini meliputi buku yang berkaitan dengan masalah, 
pendapat para ahli hukum dan laporan laporan hasil penelitian. Teknik 
ini dilakukan dengan cara pengumpulan data (informasi) tertulis. 
Adapun data yang diperlukan adalah : 
                                                          
34
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 68. 
35
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, …, hlm. 79. 
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1) Tentang teori jual beli dan akad salam melalui buku-buku tentang 
fikih muamalah atau buku lainnya yang mengkaji tentang jual beli 
dan akad salam. 
2) Tentang aplikasi serta bahan promosi yang digunakan untuk 
transaksi jual beli file data supplier tersebut. 
3) Data konsumen berdasar kesaksian dan percakapan pada grup toko 
daring DropNshop,  
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah metode percakapan dengan maksud 
tertentu, dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
36
 Pada penelitian ini 
wawancara diajukan kepada administrator, penjual dan pembeli yang 
ada di toko daring DropNshop. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui data sebagai berikut: 
1) Informasi tentang Sistematika dan Pelaksanaan jual beli file data 
supplier di toko daring DropNshop. 
2) Informasi mengenai sejarah berdirinya dan perkembangan bisnis 
toko daring DropNshop. 
 
 
                                                          
36
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 
hlm. 186. 
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b. Pengamatan (observasi) 
Observasi secara terminologi dimaknai sebagai pengamatan 
atau peninjauan secara cermat. Pengamatan ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian, jadi secara 
istilah observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun secara tidak langsung, untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Tehnik 
ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek penelitiannya.
37
 
Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
langsung dimana penulis melakukan observasi langsung pada grup line 
yang disediakan oleh toko daring DropNshop dengan melihat dan 
mengamati bagaimana cara pemasaran, percakapan dan materi pada 
grup bimbingan DropNshop. 
c. Metode dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 
atau  mencatat suatu laporan yang sudah tersedia, metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi.
38
 Metode ini dapat 
berbentuk gambar atau foto-foto hasil wawancara yang diperoleh 
peneliti di lapangan. Dokumentasi media sosial pemasaran, suasana 
grup bimbingan dan grup supplier DropNshop, maupun dokumentasi 
lain yang mendukung penelitian. 
 
                                                          
37
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis …, hlm. 87. 
38
 Ahmad Tanzeh,  Pengantar Metode Penelitian ...,  hlm. 66. 
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5. Analisis data  
 Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam 
penelitian ilmiah, karena dengan analisalah, data tersebut dapat diberi arti 
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis 
merupakan proses yang membawa bagaimana suatu data diatur, untuk 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan unit 
deskripsi dasar.
39
 
 Dalam analisis ini penulis menggunakan analisa induktif deduktif. 
Metode deduktif ini digunakan dengan cara penalaran dari hal-hal yang 
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Adapun di penelitian ini 
metode tersebut dipakai untuk menganalisa data yang berasal dari pihak 
penjual dan pembeli file data supplier dengan hasil dari observasi dan 
pengkajian teori akad salam yaitu salah satu akad dari akad jual beli yang 
digunakan dalam bertransaksi tersebut. 
H. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan dalam pembahasan dan pemahaman yang lebih 
lanjut dan jelas dalam membaca penelitian ini, maka disusunlah sistematika 
penulisan skripsi ini, sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan, mengemukakan beberapa hal salah satunya 
mengenai Latar belakang masalah, berisi hal-hal yang melatarbelakangi 
penelitian ini, Rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 
teori, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan, yang mana 
                                                          
39
 Michael Quinn Patton, Metodologi Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hlm. 250. 
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bagian-bagian tersebut mempunyai maksud yang berbeda antara lain adalah 
untuk mengetahui tujuan dan kegunaan dari penelitian yang telah dilakukan, 
menelaah buku-buku yang digunakan sekaligus untuk mengetahui tentang 
cara-cara atau metode yang digunakan dalam suatu penelitian. 
BAB II Kajian Teori, pada kajian teori ini berisikan teori-teori guna 
menguatkan penelitian karena tanpa adanya teori tentu suatu penelitian belum 
dapat dikatakan valid, dan di dalam kajian teori ini dibahas dan dikemukakan 
pemaparan konsep akad dalam hukum Islam,  jual beli dalam hukum Islam, 
dasar hukum, rukun dan syarat-syarat jual beli, jual beli yang dilarang, akad 
salam, dasar hukum salam, rukun dan syarat akad salam, perbedaan jual beli 
salam dengan jual beli biasa, dan salam paralel. 
BAB III Berisikan gambaran umum mengenai lokasi tempat penelitian 
berlangsung, baik pemaparan praktik jual beli pada toko online DropNshop, 
produk-produk, pelaksanaan jual beli file data supplier, dan gambaran tentang 
toko online DropNshop. 
BAB IV Pada bagian ini ditekankan kepada Analisis kajian berupa analisis 
akad salam terhadap praktik jual beli file data supplier di toko online 
DropNshop, apakah sudah sesuai dengan akad salam ataukah belum. 
BAB V penutup, pada bagian ini berisi kesimpulan yang menjelaskan 
mengenai ringkasan hasil penelitian ini, serta penambahan saran-saran yang 
mendukung penelitian untuk menjadi lebih baik lagi. 
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BAB II 
AKAD, JUAL BELI DAN SALAM DALAM ISLAM 
A. Akad Dalam Islam 
1. Pengertian dan Dasar Hukum 
Menurut bahasa, akad adalah as-syad dan ar-rabth (ikatan dan 
mengikat). Dan dalam istilah para ulama fikih, akad adalah mengikatkan 
antara dua ucapan atau perbuatan yang dilakukan dua belah pihak 
sehingga menimbulkan pengaruh yang sah. Maksud dari dua ucapan dan 
perbuatan yang dilakukan kedua belah pihak adalah ijab dan kabul, dari 
sini memiliki pengertian bahwa akad diibaratkan dengan pertalian atau 
keterikatan antara ijab oleh satu pihak yang berakad dan ijab oleh pihak 
lain yang menimbulkan akibat pada objek perikatan.
40
 
Kontrak atau perjanjian dalam hukum perdata Islam disebut 
dengan akad (al-‘aqdi), sedangkan secara terminologi adalah pertalian atau 
keterikatan antara ijab dan kabul sesuai dengan kehendak syariah (Allah 
dan Rasul-Nya) yang menimbulkan akibat hukum pada objek perikatan. 
Ijab dan kabul dimaksudkan untuk menunjukkan adanya keinginan dan 
kerelaan timbal balik para pihak yang bersangkutan terhadap isi kontrak. 
Oleh karena itu, ijab dan kabul menimbulkan hak dan kewajiban atas 
masing-masing pihak secara timbal balik.
41
  
Ijab adalah pernyataan utama dari salah satu pihak yang berakad, 
dan kabul adalah pernyataan pihak akhir yang berakad, dan apabila pihak 
                                                          
40
 Abdul Karim Zaidani, al-Mudkhal al-Syariah al-Islamiyyah, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1996), hlm. 239. 
41
 Oni Sahroni dan M Hasanuddin, Fikih Muamalah, …, hlm. 5. 
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pertama berkata kepada pihak akhir: saya telah menjual buku ini seharga 
dua dinar, dan pihak akhir berkata saya menerimanya, sesungguhnya apa 
yang diucapkan pihak pertama disebut ijab dan apa yang diucapkan pihak 
akhir disebut kabul.
42
 Apabila ijab dan kabul telah dilakukan dengan 
syarat-syaratnya dan sesuai dengan kehendak syara’ maka muncullah 
akibat hukum dari perjanjian tersebut. Misalnya jual beli, terjadi 
berpindahnya kepemilikan barang dari penjual kepada pembeli dan penjual 
berhak menerima harga barang yang dijualnya dari pembeli.
43
 
Akad dalam hukum Islam dilandasi dengan firman Allah SWT 
dalam al-Qur‟an surat Al-Maidah: 1, diantaranya sebagai berikut : 
               …    
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu” 
 
2. Rukun dan Syarat akad 
Setiap akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya. Rukun akad 
yang dimaksud adalah unsur yang harus ada dan merupakan esensi dalam 
setiap kontrak. Sedangkan syarat adalah suatu sifat yang mesti ada pada 
setiap rukun, tetapi bukan merupakan esensi akad. Menurut jumhur ulama, 
rukun kontrak terdiri atas tiga unsur: 
a. S}iga>t (pernyataan ijab dan kabul) 
b. ‘A>qidain (dua pihak yang melakukan kontrak) 
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c. Ma’qu>d ‘alaih (objek kontrak)  
Syarat yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut: 
a. Syarat S{i>gat 
1) Jelas. Ijab dan kabul harus jelas menunjukkan keinginan pihak-
pihak akad. 
2) Sesuai (antara ijab dan kabul). S{i>gat kabul harus menjelaskan 
objek akad sebagaimana yang ditegaskan oleh mujib (orang yang 
berakad) dan s}i>gat qabu>l harus menjelaskan harga sebagaimana 
yang dijelaskan oleh muji>b. 
3) Ijab dan kabul dilakukan berturut-turut. Ijab dan kabul dilakukan di 
tempat akad, tidak ada pembatalan, muji>b (orang yang berakad 
tidak membatalkan sebelum pihak lain menerima kabul). 
4) Sarana ijab kabul. Dapat dilakukan secara tulisan, isyarat, dila>lah 
(perilaku), dila>lah dibagi menjadi dua yaitu dila>lah ta’at}i yang 
merupakan perilaku pihak akad yang menunjukkan keinginan 
mereka untuk bertransaksi tanpa ungkapan lisan dan tertulis, 
misalnya transaksi yang terjadi di supermarket, dan yang kedua 
dila>lah lisa>n al-ha>l merupakan perbuatan tertentu yang 
menunjukkan keinginan untuk melakukan akad, misalnya 
seseorang yang meninggalkan barangnya di pos satpam. 
b. Syarat pelaku akad 
1) Ahliyah (kompetensi) yaitu bisa melaksanakan kewajiban dan 
mendapatkan hak sebagai pelaku akad 
27 
 
 
 
2) Wila>yah adalah kewenangan untuk melakukan transaksi (dengan 
segala konskuensi hukumnya) menurut syar’i. 
3) Orang mukallaf (akil balig,  berakal sehat dan dewasa atau cakap 
hukum). 
c. Syarat objek akad 
1) Barang yang masyru>’ (legal). Barang harus merupakan sesuatu 
yang menurut hukum islam sah dijadikan objek kontrak dan halal. 
2) Bisa diserahterimakan waktu akad. Objek akad harus dapat 
diserahkan ketika terjadi kontrak, namun tidak berarti harus dapat 
diserahkan seketika. 
3) Jelas diketahui oleh para pihak. 
4) Objek akad harus ada pada waktu akad atau dapat diperkirakan 
akan ada pada masa akan datang dalam kontrak-kontrak tertentu 
seperti dalam kontrak salam, istis}na>’, ija>rah, dan mud}a>rabah.44 
 
3. Hukum akad 
Hukum akad terbagi ke dalam tiga kategori : 
a. Akad yang sah. Akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan 
syarat-syaratnya. 
b. Akad yang fasad/dapat dibatalkan. Akad yang fasad adalah akad yang 
terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya, tetapi terdapat segi atau hal lain 
yang merusak akad tersebut karena pertimbangan maslahat. 
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c. Akad yang batal/batal demi hukum. Akad yang batal adalah akad yang 
kurang rukun dan syarat-syaratnya.
45
 
 
4. Sebab-sebab akad berakhir46 
a. Berakhirnya akad dengan fasakh 
Yang dimaksud dengan pemutusan (fasakh) kontrak disini 
adalah “melepaskan perikatan kontrak” atau “menghilangkan atau 
menghapuskan hukum kontrak secara total seakan-akan kontrak tidak 
pernah terjadi.” Sebagai contoh fasakh dalam kontrak jual beli, 
kembali menjadi milik penjual dan harga pembayaran barang kembali 
menjadi milik pembeli. Pemutusan kontrak dapat terjadi atas dasar 
kerelaan (al-tara>d}i) para pihak dan dapat pula secara paksa atas dasar 
putusan hakim (al-Qad}a>’i). 
b. Berakhirnya akad dengan infisakh  
Infisakh, yakni putus dengan sendirinya (dinyatakan putus, 
putus demi hukum). Sebuah kontrak dinyatakan putus apabila isi 
kontrak tidak mungkin dapat dilaksanakan karena adanya sebab-sebab 
darurat. Dalam kontrak jual beli misalnya, barang yang dijual rusak 
ditangan penjual sebelum diserahkan kepada pembeli. Dengan 
demikian, kontrak jual beli dinyatakan putus dengan sendirinya 
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(infisakh), karena pelaksanaan kontrak yang dalam hal ini 
menyerahkan barang mustahil dapat dilakukan. 
 
B. Jual Beli Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian  
Perkataan jual beli dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. 
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya 
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan 
menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan 
demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam 
satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Maka 
dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.
47
 
Kata bai’ dalam bahasa Arab menunjukkan makna jual dan beli. 
Para fuqaha>’ menggunakan istilah bai’ kepada makna mengeluarkan atau 
memindahkan sesuatu dari kepemilikannya dengan harga tertentu, dan 
istilah al-syara>’u  kepada makna memasukkan kepemilikan tersebut 
dengan jalan menerima pemindahan kepemilikan tersebut. Para ulama 
sepakat mendefinisikan jual beli merupakan tukar menukar harta dengan 
harta dengan cara-cara tertentu yang bertujuan untuk memindahkan 
kepemilikan.
48
 
Jual beli terbagi dalam dua makna, makna umum dan makna 
khusus. Adapun makna khusus adalah kepemilikan sesuatu dengan hutang. 
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Sedangkan makna umum adalah pertukaran harta dengan harta yang 
memiliki hak kepemlikan dengan jalan tidak diperanakkan.
49
 Maksud dari 
tidak diperanakkan disini yaitu tidak mengambil riba atau 
melipatgandakan dalam transaksi tersebut. 
Jual beli dapat terjadi dengan cara pertukaran harta antara dua 
pihak atas dasar saling rela dan memindahkan milik dengan ganti yang 
dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas 
perdagangan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan 
disini berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat 
pembayaran yang sah, dan diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah 
dan mata uang lainnya.
50
 
2. Dasar Hukum 
a) Al-Quran 
Kedua belah pihak yang menjalankan akad jual beli benar-
benar suka sama suka dan rela. Transaksi jual beli juga dijelaskan 
dalam Al-Quran sebagai dalil hukum disyariatkannya jual beli, 
dijelaskan pada Q.S An-Nisa: 29 sebagai berikut : 
                            
                           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama suka di antara 
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kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Q.S Al-Baqarah: 275 
                          
                                  
                               
                    
Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba). 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba). Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Q.S Al-Baqarah: 188 
                                
                  
Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 
b) Hadis 
Rasulullah SAW telah bersabda,  
 ًٍلخًاب اىميهٍػنًم
ودًحاىك ُّليكىف ًفىلايجىرلا ىعىياىبىػتاىذًإ.انعٍػي ًىجَ ىفاىكىك اىقَّرىفىػتىػي ٍىلَ اىًمراىي
51
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“Bila dua orang menjalin akad jual beli, maka masing-masing dari 
keduanya memiliki hak pilih (kebebasan untuk memilih), selama 
keduanya belum berpisah dan mereka masih bersama-sama (satu 
majlis).” 
 
Dalam hadis lain, yang diriwayatkan oleh Rafi‟ bin Khadij RA 
mengisahkan, 
.ورٍكيرٍػبىم وعٍيىػب ًهًدىًيب ًليجَّرلا يلىمىع : ىؿاىق ؟ يبىيٍطىأ ًبٍسىكٍلا ُّمىأ 
ًٌللّا ىؿٍويسىر اىي : ىلٍيًق 
Ditanyakan (kepada Rasulullah SAW), „wahai Rasulullah! 
Penghasilan apakah yang paling baik?‟ Beliau menjawab, „Hasil 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap perniagaan 
yang baik‟.52 
 
c) Ijma’ 
Kaum muslimin telah sepakat dari dulu sampai sekarang tentang 
kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu, hal ini merupakan sebuah 
bentuk ijma’ umat, karena tidak ada seorangpun yang menentang. 
d) Akal 
Sesungguhnya kebutuhan manusia yang berhubungan dengan apa yang 
ada di tangan sesamanya tidak ada jalan lain untuk saling timbal balik 
kecuali dengan melakukan akad jual beli.
53
 
 
3. Rukun dan syarat jual beli 
Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak 
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penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan 
hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. 
Menurut jumhur ulama rukun jual beli terdiri dari:
54
 
a. Pihak penjual dan pihak pembeli 
b. S}i>gat (ijab dan kabul) 
c. Objek (ma’qu>d ‘alaih) 
Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun itu hendaklah 
dipenuhi. Dibawah ini merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan 
syarat jual beli menurut para ulama: 
a. Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad (penjual dan 
pembeli) : 
1) Mumayyiz, balig dan berakal. 
2) Tidak terlarang membelanjakan harta, baik terlarang itu hak 
dirinya atau yang lainnya. 
3) Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad. 
b. Syarat yang berhubungan dengan s}iga>t (ijab dan kabul) adalah : 
1) Ijab kabul diungkapkan dengan kata-kata yang menunjukkan jual 
beli yang telah lazim diketahui masyarakat 
2) Ijab kabul dilakukan dalam satu majlis 
3) Terdapat kesepakatan berkenaan dengan barang, baik jenis, 
macamnya, sifatnya, begitu juga harga barang yang 
diperjualbelikan, baik kontan atau tidaknya. 
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c. Berdasarkan pendapat ulama tentang syarat-syarat yang berkaitan 
dengan ma’qu>d ‘alaih adalah: 
1) Harta yang diperjualbelikan itu harta yang dipandang sah oleh 
agama 
2) Harta yang diperjualbelikan itu dapat diketahui oleh penjual dan 
pembeli 
3) Harta yang diperjualbelikan itu tidak dilarang oleh agama. 55 
 
4. Jual beli yang dilarang 
a. Jual beli yang dapat menjauhkan diri dari ibadah.  
Maksudnya ketika waktunya ibadah pedagang malah 
menyibukkan diri dengan jual-belinya sehingga mengakhirkan shalat 
berjamaah di masjid. Dia kehilangan waktu shalat atau sengaja 
mengakhirkannya, maka jual beli yang dilakukannya dilarang. Allah 
SWT telah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat 
Allah. Barang siapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-
orang yang merugi.” (al-Munāfiqūn: 9). 
b. Menjual barang-barang yang diharamkan.  
Ketika Allah SWT mengharamkan sesuatu, maka Dia juga 
mengharamkan harga (pembayaran) dari sesuatu tersebut, yakni 
menjual barang-barang yang dilarang untuk dijual. Rasulullah saw. 
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telah melarang untuk menjual bangkai, arak, babi dan patung. Yang 
dimaksud dengan arak adalah segala sesuatu yang memabukkan. 
 
c. Jual beli ‘inah.  
Yaitu apabila seseorang menjual suatu barang dagangan kepada 
orang lain dengan pembayaran tempo (kredit) kemudian orang itu (si 
penjual ) membeli kembali barang itu secara tunai dengan harga lebih 
rendah dari harga awal dengan cara tempo. Setelah datang tempo 
pembayaran orang tersebut, si penjual menerima barang tersebut. Jual 
beli ini diharamkan karena terdapat tipu daya untuk melakukan riba, 
seolah-olah seseorang menjual dirham secara tunai untuk mendapatkan 
dirham secara tempo dengan jumlah lebih banyak sedangkan barang 
dagangannya hanya digunakan untuk melakukan penipuan dan 
perantara riba. 
d. Jual beli najasi.  
Makna najasi adalah menawar sesuatu barang dagangan dengan 
menambah harga secara terbuka, ketika datang seorang pembeli dia 
menawar lebih tinggi barang itu padahal dia tidak ingin membelinya. 
Tujuannya adalah agar pembeli tersebut membeli barang itu lebih 
tinggi lagi. 
e. Melakukan penjualan atas penjualan orang lain. 
Nabi saw. bersabda “janganlah sebagian dari kalian 
melakukan penjualan sebagian yang lain.” Misalnya seseorang 
36 
 
 
 
mendatangi seorang pedagang untuk membeli suatu barang dengan 
khiya>r (untuk memilih, membatalkan, atau meneruskan akad) selama 
dua hari, tiga hari atau lebih. Maka tidak dibolehkan kepada pedagang 
lain untuk mendatangi atau menawarkan kepada pembeli dengan 
berkata, “tinggalkanlah barang yang sedang engkau beli dan saya akan 
memberikan kepadamu barang yang sama yang lebih bagus dengan 
harga lebih murah.”56 
f. Jual beli secara garar  
Para ulama dalam mendefinisikan garar  tersebut disekitar tiga 
makna yaitu garar berhubungan dengan ketidakjelasan barang yang 
diperjual belikan, berhubungan dengan adanya keragu-raguan dan 
berhubungan dengan sesuatu yang tersembunyi akibatnya. Dengan 
demikian maksudnya bai’ al-garar adalah setiap akad jual beli 
mengandung resiko atau bahaya kepada salah satu pihak yang berakad 
sehingga mendatangkan kerugian finansial.
57
  
g. Menjual sesuatu yang tidak dimiliki.  
Terdapat dua makna yaitu: pertama, seseorang yang menjual 
barang miliknya, tapi barangnya tidak ada ditempat dan tidak 
menjelaskan bentuk dan sifatnya. Hal ini termasuk bai’ al-garar (jual 
beli sesuatu yang tidak pasti). Kedua, seseorang yang menjual barang 
milik orang lain. Maksud larangan tersebut adalah larangan jual beli 
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benda bukan larangan jual beli sifatnya. Oleh karena itu, Nabi saw. 
membolehkan jual beli salam (pesanan), yang barangnya diserahkan 
belakangan, tetapi sifatnya dijelaskan terlebih dahulu oleh penjual 
kepada pembeli pada waktu akad, dan mendahulukan harga sebelum 
diterima barangnya. Selanjutya Ibnu Mundzir berkata: “Ulama telah 
sepakat tentang bolehnya bai’ al-salam, karena manusia membutuhkan 
jual beli ini.”58 
 
C. Akad Salam 
1. Pengertian 
Bai’ salam atau salaf, yaitu tukar menukar utang dengan barang 
atau menjual sesuatu barang yang penyerahannya ditunda dengan 
pembayaran modal lebih awal.
59  Ulama Syafi‟yah dan Hanabilah 
mendefinisikan dengan  
  هؼٍويصٍوىم هدٍقىع  ولىجىؤيموةىمًذًب  ونىمىًثب  وضٍويػبٍقىم  ًدٍقىع ًسًلٍجىبِ  
Aqad yang disepakati dengan ciri-ciri tertentu dengan membayar 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kepada pembeli kemudian hari.60 
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara 
tangguh, sedangkan pembayaran dilakukan tunai. Dalam transaksi ini 
kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang harus ditentukan 
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 Kompilasi Hukum Ekomoni Syariah, Pasal 278, …, hlm. 48. 
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 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, …, hlm. 598. 
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secara pasti. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad.
61
  
Dalam transaksi salam ini pembayaran harus dilunasi sebelum 
barang diterima oleh pemesan. Pada saat yang telah ditentukan, pemasok 
(muslam ilaih) harus menyerahkan barang pesanan yang sesuai dengan 
spesifikasi yang telah diperjanjikan dalam akad sebelumnya. Dengan serah 
terima barang pesanan (muslam fi>hi) tersebut antara pemesan (muslam) 
dan pemasok (muslam ilaihi), maka akad salam berakhir.62 
Kehalalan salam dinyatakan atas kesepakatan para ulama tentang 
kebolehannya pada apa yang diukur dan ditimbang, sebagaimana yang 
tertera pada hadis Ibnu Abas: 
  ىلاثلاىك ًٍينىػتىنَّسلا ًر ىمىتلا فِ ىفٍويمًلٍسيي ٍميىىك ىةىنٍػيًدى
لدا ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع ٌللّا ىَّلىص ُّبَِّنلا ـى ًدىق : ىؿاىق ىؿاىقىػف , ىث
 ٍويلٍعىم ولىجىا ىلًَا 
ـوٍويلٍعىم ولٍي ىك فِ يفًلٍسييٍلاىف فىلٍسىا ٍنىم :ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يٌللّا ىَّلىص ٌللّا يؿٍويسىر 
ـو حيحص(
( : لراخبلا ١ ٢٢٢  
Dia berkata: Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam datang ke madinah 
dan penduduknya meminjamkan buah kurma untuk masa dua tahun dan 
tiga tahun, lalu Rasulullah Shalalluhu Alaihi wa Sallam bersabda: barang 
siapa meminjamkan hendaknya ia meminjamkan dengan takaran tertentu 
hingga masa tertentu.
63
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2. Dasar Hukum 
a. Al-Qur‟an 
Jual beli salam dijelaskan dasar hukumnya dalam Islam 
berdasarkan firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 282 yang 
berbunyi: 
                            …    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya….” (al-Baqarah: 282) 
 
Dalam kaitan ayat tersebut, harus selalu diperhatikan mengenai catat 
mencatat dalam transaksi salam. Dalam ayat ini Allah memerintahkan 
kepada orang yang beriman agar mereka melaksanakan ketentuan-
ketentuan Allah setiap melakukan transaksi utang piutang, 
melengkapinya dengan alat-alat bukti, sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk menyelesaikan perselisihan yang mungkin timbul di kemudian 
hari. Pembuktian tersebut bisa berupa bukti tertulis atau adanya 
saksi.
64
 
 
b. Hadis 
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. datang ke 
Madinah di mana penduduknya melakukan salaf (salam) dalam buah-
buahan (untuk jangka waktu) satu dan dua tahun, Beliau berkata, 
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 Departemen Agama RI, al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 
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 ٍب ًٌللّاًدٍبىع ٍنىع ,ًحٍي ًىنَ بِىأ ينٍبااىنىرىػبٍخىأ ,ىةَّيىليع ينٍب يلٍيًعاىٍسًْإاىنىرىػبٍخىأ ,ىةىراىريز ينٍبيرٍمىع اىنىػث ىدىح,وٍيرًث ىك ًن 
 ًس اَّبىع ًنٍبا ٍنىع ,ًؿاىهٍػنًمٍلا بِأ ٍنىع-  اىميهٍػنىع يٌللّا ىيًضىر-  يٌللّا ىىلىص 
ًٌللّا يؿويسىر ـى ًدىق : ىؿاىق
 ًٍينىماىعٍلاىك ـى اىعلا ًر ىمَّثلا فِ ىفٍويفًلٍسيي يساَّنلاىك ةىنٍػيًدى
لدا ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع-  ,ىةىث ىلاىثٍكىأ ًٍينىماىع : ىؿاىقٍكىأ
 ىسًْإ َّكىش يلٍيًعا– .
ـوٍويلٍعىم وفٍزىكىك 
ـوٍويلٍعىم ولٍي ىك فِ يفًلٍسييٍلىػف وٍر ىتَ فِ ىفىلىس ٍنىم ىؿاىقىػف
65   
 
Telah memberi tahu kepada kami umar bin zurarah, Ismail bin 
ulayah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Najih mengabarkan 
kepada kami, tentang Abdullah bin Katsir, tentang Abi Minhal, tentang 
Ibnu Abbas -Radhiyallah Anhuma - berkata: Datang Rasulullah 
Shalallahu Alaihi Wasallah ke Madinah dan orang-orang melakukan 
salaf (salam) dalam buah-buahan selama satu tahun dan dua tahun – 
atau berkata: dua tahun atau tiga tahun, ismail ragu – dan berkata 
Barang siapa yang melakukan salaf (salam) dalam kurma hendaknya 
ia melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas 
pula. 
Dari Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,  
“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara 
tangguh, muqarradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu 
Majah).
66
 
Dalam hadis lain juga dijelaskan, 
 ًًهٍيرىغ ىلًَإ يويف ًٌرىصيي ىلاىف وئٍيىش ٍفِ ىمىلٍسىأ ٍنىمىك.  
Barang siapa menjual sesuatu secara salam  maka hendaklah dia tidak 
mengalihkannya kepada lainnya.
67
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3. Rukun dan Syarat 
Rukun dari akad salam yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 
beberapa, yaitu:
68
 
a. Pelaku akad, yaitu muslam (pembeli) adalah pihak yang membutuhkan 
dan memesan barang, muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang 
memasok atau memproduksi barang pesanan. 
b. Objek akad, yaitu harga (ra’su ma>l tsaman) dan barang atau hasil 
produksi (muslam fi>hi) dengan spesifikasinya.  
c. S}i>gat, yaitu ijab dan kabul. 
Disamping segenap rukun harus dipenuhi, bai’ salam juga 
mengharuskan tercukupinya segenap syarat pada masing-masing rukun. 
Dibawah ini akan diuaraikan di antara rukun-rukunnya yaitu: 
a. Pihak yang bertansaksi 
Pihak yang bertransaksi terdiri atas pembeli (muslam) dan penjual 
(muslam ilaih). Kedua transaktor disyaratkan mempunyai kompetensi 
berupa akil balig dan kemampuan memilih yang optimal seperti tidak 
gila, tidak sedang dipaksa, dan lain-lain yang sejenisnya. Adapun 
untuk transaksi dengan anak kecil, dapat dilakukan dengan izin dan 
pantauan dari walinya.
69
   
b. Modal transaksi bai’ salam 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam modal bai’ salam adalah 
sebagai berikut: 
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1) Modal harus diketahui 
Barang yang akan disuplai harus diketahui jenis, kualitas 
dan jumlahnya. Hukum awal mengenai pembayaran adalah bahwa 
ia harus dalam bentuk uang tunai. 
2) Penerimaan pembayaran salam 
Kebanyakan ulama mengharuskan pembayaran salam 
dilakukan di tempat kontrak. Hal tersebut dimaksudkan agar 
pembayaran yang diberikan oleh al-muslam (pembeli) tidak 
dijadikan sebagai utang penjual. Lebih khusus lagi, pembayaran 
salam tidak bisa dalam bentuk pembebasan utang yang harus 
dibayar dari muslam ilaih (penjual). Hal ini adalah untuk 
mencegah praktik riba melalui mekanisme salam. 
c. Al-Muslam Fīhi (Barang) 
Diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam al-muslam fīhi atau 
barang yang ditransaksikan dalam bai’ salam adalah sebagai berikut: 
1) Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang. 
2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk mengurangi kesalahan 
akibat kurangnya pengetahuan tentang macam barang tersebut 
(misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi kualitas (misalnya 
kualitas utama, kelas dua, atau eks ekspor), serta mengenai 
jumlahnya. 
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3) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari. Sebagaimana Imam 
Maliki berkata: “Diperbolehkan menyerahkan barang kapanpun 
bahkan berbulan-bulan dan bertahun-tahun”. 
4) Jumhur ulama (Imam Maliki, Hanafi, Hanbali) menyatakan bahwa 
penyerahan barang dilakukan dikemudian hari dalam salam, dan 
mereka berkata: dilarang menyerahkan barang salam segera. 
Namun pendapat Imam Syafi‟i: diperbolehkan karena jika 
diharuskan penyerahan dikemudian hari dikhawatirkan ada unsur 
garar, maka diperbolehkan penyerahannya segera. Dan tidak 
dijelaskan pula dalam hadis bahwa penyerahan dikemudian hari 
menjadi syarat, tetapi mengandung arti kemudian hari yang jelas 
atau yang telah disepakati.
70
 
5) Bolehnya menentukan tanggal waktu di masa yang akan datang 
untuk penyerahan barang. 
6) Tempat penyerahan. Pihak-pihak yang berkontrak harus menunjuk 
tempat yang disepakati dimana barang harus diserahkan. Jika 
kedua pihak yang berkontrak tidak menentukan tentang 
pengiriman, barang harus dikirim ke tempat yang menjadi 
kebiasaan, misalnya gudang si penjual atau bagian pembelian si 
pembeli. 
7) Penggantian muslam fi>hi dengan barang lain. Bila barang tersebut 
diganti dengan barang yang memiliki spesifikasi dan kualitas yang 
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sama, meskipun sumbernya berbeda, maka diperbolehkan. Hal 
demikian tidak dianggap sebagai jual beli, melainkan penyerahan 
unit yang lain untuk barang yang sama.
71
 
d. Ijab dan Kabul 
Ijab dan kabul salam adalah pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, dengan cara penawaran dari penjual, dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh pembeli. Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan 
lisan, isyarat (bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun  tulisan, 
bergantung pada praktik yang lazim di masyarakat dan menunjukkan 
keridhaan satu pihak untuk menjual barang salam dan pihak lain untuk 
membeli barang salam.72 Dalam fatwanya, Dewan Syariah Nasional 
(DSN) No: 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam 
menyatakan bahwa pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan, 
selama tidak merugikan kedua belah pihak.
73
 Pembatalan ini sangat 
mungkin terjadi pada saat pihak penjual gagal menghasilkan barang 
salam sesuai kriteria yang diinginkan oleh pembeli. 
 
4. Perbedaan jual beli salam dengan jual beli biasa 
Semua syarat-syarat dasar suatu akad jual beli biasa masih tetap 
ada pada jual beli salam. Namun ada beberapa perbedaan antara keduanya, 
yaitu : 
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a. Dalam jual beli salam, perlu ditetapkan periode pengiriman barang, 
yang dalam jual beli biasa tidak perlu. 
b. Dalam jual beli salam, komoditas yang tidak dimiliki oleh penjual 
dapat dijual, yang dalam jual beli biasa tidak dapat dijual. 
c. Dalam jual beli salam, hanya komoditas yang secara tepat dapat 
ditentukan kualitas dan kuantitasnya dapat dijual, yang dalam jual beli 
biasa, segala komoditas yang dapat dimiliki bisa dijual, kecuali 
dilarang oleh Al-Quran  dan hadis. 
d. Dalam jual beli salam, pembayaran harus dilakukan ketika membuat 
kontrak, yang dalam jual beli biasa, pembayaran dapat ditunda atau 
dapat dilakukan ketika pengiriman barang berlangsung.
74
 
 
5. Salam paralel  
Salam paralel adalah dua transaksi bai’ al-salam antara bank 
dengan nasabah dan antara bank dengan pemasok atau pihak ketiga 
lainnya secara simultan.
75
 Apabila keinginan terhadap barang berawal dari 
pembeli kedua (konsumen), kemudian konsumen memesan kepada bank, 
dan kemudian bank memesan lagi kepada pihak produsen, maka transaksi 
seperti ini dikenal dengan istilah salam  paralel. Dalam transaksi salam 
paralel, konsumen harus membayar harga penuh kepada bank pada saat 
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akad salam dilaksanakan, dan bank juga harus membayar penuh kepada 
produsen pada saat akad salam antara bank dan produsen dilakukan.76 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TOKO ONLINE DROPNSHOP 
A. Gambaran Umum Toko Online dan Supplier 
Toko daring merupakan salah satu kegiatanan pada media sosial dan 
dapat pula disebut dengan e-commerce. E-commerce adalah penjualan dan 
pembelian produk, informasi dan jasa yang dilakukan dengan memanfaatkan 
jaringan komputer, misalnya internet. Dengan e-commerce, perusahaan dapat 
menekan biaya yang harus dikeluarkan untuk keperluan informasi (iklan), 
selain itu dengan e-commerce transaksi bisa berlangsung dengan cepat dan 
biaya lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam bersaing.
77
  
Berikut ini beberapa manfaat atau kelebihan e-commerce : 
1. Tidak memerlukan modal besar 
2. Lebih efisien, efektif dan cepat 
3. Efisiensi tenaga kerja 
4. Proses tansaksi lebih mudah dan cepat 
5. Pangsa pasar yang luas  
6. Tidak ada batasan ruang dan waktu 
7. Tidak diperlukan perusahaan mediator 
8. Membuka jaringan bisnis global 
9. Kualitas dan harga yang kompetitif 
10. Memacu kreativitas dan inovasi 
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Selain beberapa manfaat atau keuntungan tersebut, bisnis online juga 
mempunyai beberapa kelemahan yaitu:
78
 
1. Masih minimnya kepercayaan masyarakat pada bentuk transaksi online. 
2. Masih minimnya pengetahuan tentang teknologi informasi, khususnya 
dalam pemanfaatan untuk bisnis sehingga menimbulkan banyak 
kekhawatiran. 
3. Perlu kehati-hatian yang tinggi sehingga tidak terjebak pada penipuan. 
4. Adanya peluang penggunaan akses oleh pihak yang tidak berhak. 
Khususnya yang bermaksud tidak baik. Misalnya pembobolan data oleh 
para hacker yang tidak bertanggungjawab  dan pembobolan rekening 
tabungan ataupun kartu kredit. 
5. Adanya gangguan teknis. Misalnya kesalahan dalam penggunaan 
perangkat komputer dan dalam pengisian data. 
6. Memerlukan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi dalam melakukan 
transaksi. 
7. Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan (server). 
Supplier atau pemasok adalah orang atau organisasi yang memasok 
atau dapat disebut dengan agen, distributor, leveransir dan penyuplai. Supplier 
produk dari distributor dan principal akan memiliki harga yang terjamin, dapat 
return dan adanya pembayaran yang ditentukan, memiliki cara pengiriman 
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produk cukup baik, begitu pula dengan produk rusak bisa ditukar.
79
 Beberapa  
cara mendapatkan supplier tersebut adalah:
80
 
1. Melalui yellow page (sumber terpercaya yang akan memberikan 
keterangan dan informasi kepada kita tentang keberadaan supplier.  
2. Melalui toko yang telah dikenal. 
3. Melalui seorang salesman. 
4. Membuka toko dan beriklan, dengan hal ini supplier akan memasukkan 
produknya ke toko. 
5. Melalui supplier yang sudah dikenal. Dari situlah akan mendapatkan 
informasi mengenai supplier lainnya. 
 
B. Gambaran Umum DropNshop 
1. Sejarah  
DropNshop adalah wadah untuk seseorang yang ingin mencari 
uang dari internet terutama untuk membuka toko online. Toko daring 
DropNshop ini terbentuk berawal dari teman-teman dan beberapa kenalan 
berjumlah enam orang yang berniat membuka toko online  tetapi tidak 
tahu bagaimana caranya untuk memulai dan berproses, pada akhirnya dari 
desakan teman-temannya itu bapak Muhammad Fathoni sebagai 
administrator toko online DropNshop membuat semacam wadah (grup) 
untuk keperluan tersebut.
81
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Bisnis ini mulai di rintis sejak bulan februari tahun 2017 begitu 
pula dengan pembuatan grup. Adapun nama DropNshop itu sendiri 
memiliki filosofi yaitu gabungan dari kata dropship dan shopping yang 
berarti dropship kita bangun toko online nya dengan sistem dropship yaitu 
metode berdagang ketika reseller atau pengecer tidak melakukan 
penyetokan barang dan shopping berarti dengan bisnis tersebut maka kita 
diharapkan bisa mendapatkan penghasilan dari hasilnya yaitu berupa uang 
yang dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang konsumtif atau shopping.
  
Hingga saat ini toko daring DropNshop telah berkembang sangat melejit, 
terbukti dari banyak masyarakat Indonesia yang menjadi member 
DropNshop dan jumlah grup yang terbentuk sudah sampai 13 grup dengan 
rata-rata 500 anggota dalam satu grup DropNshop.
 82 
2. Produk 
Yang menjadi objek atau produk di toko daring DropNshop adalah 
berupa data supplier yaitu pemasok barang dari tangan pertama yang telah 
didata dan dikemas sedemikian rupa. Menurut jumlahnya,  supplier yang 
telah terdata oleh toko daring DropNshop sekitar 300 hingga 400 supplier 
yang berasal dari beberapa daerah di Indonesia seperti Jakarta, Bogor, 
Bandung, Yogyakarta, Solo, Surabaya, Batam dan kota-kota lainnya.  
Meskipun pendataan supplier tidak dilakukan dengan cara survei 
secara fisik tetapi hanya dilakukan dengan sistem online dan dari hasil 
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riset perbandingan toko online yang lainnya, toko online yang menjadi 
rekomendasi dan terdata dalam file DropNshoplah yang termurah. 
Data supplier dikemas menggunakan direct link yang bertujuan 
untuk memudahkan member (anggota) dalam pencarian produk-produk 
supplier. Dan dari segi pemasarannya, penjualan file dilakukan dengan 
sarana media sosial instagram dan facebook, serta mengunakan jasa Paid 
Promotion (layanan jasa promosi berbayar untuk mempromosikan toko) 
dan endorse (layanan jasa promosi dengan memberi secara cuma-cuma 
satu atau dua buah dagangan kita kepada akun instagram yang jumlah 
pengikutnya banyak). 
3. Cara kerja DropNshop  
a. Dengan DropNshop strategy, yaitu anggota dapat membuat dan 
membuka toko daring sendiri atas nama mereka. Dari DropNshop akan 
memberi trik rahasia dan data supplier yang valid berupa file dan 
bimbingan dari leader yang akan menjadikan online shop mitra 
DropNshop mempunyai daya saing yang sulit ditandingi dengan online 
shop yang banyak beredar. 
b. DropNshop agency, yaitu cara kerja dengan menawarkan file-file 
rahasia milik DropNshop. Dalam hal ini anggota mendapatkan 
keuntungan berlipat hanya dalam hitungan hari dari hasil penjualan file 
tersebut. Administrator DropNshop mengemas sistem penjualan file 
begitu praktis dan simpel tanpa harus mengirim email. 
52 
 
 
 
c. Menjalankan online shop (toko daring) dan DropNshop agency secara 
bersamaan anggota akan mendapatkan hasilnya yang lebih dan 
merasakan hasilnya yang tak terbatas.
83
 
4. Pendidikan 
Bagi anggota baru tentu masih belum paham mengenai DropNshop dan 
cara kerjanya. Berikut pendidikan yang di alami anggota ketika resmi 
menjadi anggota agar mudah menjalankan bisnis ini: 
a. Belajar secara mandiri atau sendiri terlebih dahulu dari file yang telah 
disediakan pada situs web dan e-book. 
b. Apabila anggota tersebut belum paham atau masih ada hal yang belum 
dimengerti maka anggota bisa langsung menanyakannya kepada leader 
mereka masing-masing.
84
 
 
C. Pelaksanaan Jual Beli di Toko Online DropNshop 
1. DropNshop memasarkan produk85 
Penjual file memasarkan produk DropNshop menggunakan sarana media 
sosial facebook dan instagram. Dengan bentuk gambar dan tulisan. 
a. Dengan bentuk gambar 
Penjual membagikan atau mengunggah foto-foto uang hasil penjualan 
file, testimony (pembuktian) hasil dari bukti transfer penjualan file dan 
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testimony pendapatan anggota setiap bulannya pada sosial media 
facebook dan instagram dengan memberi watermark pada foto 
tersebut, yang bertujuan agar foto tetap aman dan tidak dicuri dengan 
mengatas namakan DropNshop. 
Gambar 1 
Bahan promosi screenshoot testimony anggota yang telah sukses  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Dengan bentuk tulisan 
Penjual membagikan atau mengunggah kata-kata motivasi tentang 
dunia pekerjaan yang dilanjutkan dengan promosi file DropNshop 
tersebut dengan berbagai tawaran yang begitu menggiurkan demi 
menarik perhatian calon pembeli. 
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 Gambar 2  
Bahan promosi screenshoot bentuk tulisan 
 
 
 
 
 
 
2. Proses transaksi antara DropNshop dengan calon anggota 
Pembeli file atau calon anggota (member) melakukan negosiasi 
dengan penjual atas informasi harga, cara kerja dan apa saja yang akan 
didapat setelah menjadi anggota (member). Harga sendiri telah ditetapkan 
oleh DropNshop dalam penjualan file dengan batas minimal seharga Rp. 
300.000,- dan batas maksimal Rp. 350,000,- yang dapat dilakukan penjual. 
Disamping harga itu, DropNshop memiliki harga promo seharga Rp. 
200.000,- yang ditawarkan pada hari-hari besar saja seperti tahun baru dan 
hari-hari besar lainnya. Apabila telah ada kata sepakat antara penjual dan 
pembeli, selanjutnya dilakukan pembayaran oleh pembeli file dengan 
melakukan transfer sejumlah uang sesuai harga kesepakatan di awal ke 
rekening penjual yang telah diberi tahu oleh penjual tersebut. 
3. Memastikan pembayaran berhasil dilakukan 
Setelah pembayaran dilakukan dengan cara transfer dari rekening 
pembeli ke rekening penjual, pembeli wajib mengirim bukti transfer 
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kepada penjual melalui sarana media sosial yang digunakan pada saat 
bernegoisasi mengenai akad jual beli tersebut bertujuan untuk 
menunjukkan pembayaran telah berhasil dilakukan, yang selanjutnya 
penjual memeriksa dan memastikan lagi apakah uang tersebut benar-benar 
telah masuk ke rekening penjual file.  
Gambar 3 
Pembayaran berhasil dilakukan 
 
 
 
 
 
 
4. Serah terima produk86 
Dalam toko daring DropNshop menggunakan istilah leader 
(pemimpin) bagi yang sudah berhasil menjual file kepada seseorang dan 
istilah member (anggota) bagi pembeli yang telah berhasil melakukan 
pembayaran kepada penjual file. 
Dengan begitu pembeli telah resmi menjadi anggota (member), dan 
leader mengundang anggota masuk dalam grup di media sosial line. 
                                                          
86
 Fitria Putri Imawan, Penjual File Dropnshop, wawancara pribadi, 11 April 2018, jam 
18.30 WIB. 
 
56 
 
 
 
Sebelum mengundang member baru, penjual file atau leader wajib 
membayar dana donasi sebesar Rp. 20.000,- kepada administrator 
DropNshop dengan via transfer antar bank. Adapun tujuan dari donasi 
tersebut adalah agar situs web dapat terpelihara dengan aman dan 
digunakan untuk dana pengembangan bisnis ini, karena administrator akan 
selalu memperbarui (update) serta meningkatkan kualitas server. 
5. Pembeli telah resmi menjadi anggota DropNshop 
Pembeli yang telah berhasil masuk ke grup DropNshop di media 
sosial line sudah resmi menjadi anggota DropNshop dan harus mengisi 
formulir registrasi keanggotaannya pada situs web resmi 
mydropnshop.com agar keanggotaannya terdata dengan rapi oleh 
administrator dan anggota akan lebih mudah untuk membuka situs web 
DropNshop yang berisikan semua tentang bisnis, mulai dari trik-trik 
rahasia hingga data supplier. 
Gambar 4 
Pembeli telah resmi menjadi anggota DropNshop 
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6. Fasilitas yang di dapat anggota dropnshop87 
Anggota DropNshop akan mendapat fasilitas untuk menjalankan 
bisnisnya, antara lain: 
a. Data supplier 
b. Bahan promosi 
c. Menjadi anggota Grup sosial media line 
d. Login (masuk) ke website portal 
 
D. Pendukung dan Hambatan Pelaksanaan Jual beli di Toko Online 
DropNshop 
Dalam menjalankan sebuah bisnis tentu setiap orang akan mengalami 
hambatan dan hal pendukung bagi bisnisnya. Beberapa hambatan 
administrator dalam pemeliharaan sistem adalah: 
1. Serangan hacker (peretas) yaitu orang yang mempelajari, menganalisis, 
memodifikasi, menerobos masuk kedalam komputer dan jaringan komputer, baik 
untuk keuntungan atau dimotivasi oleh tantangan. 
2. Penyusup yang tidak diketahui. 
3. Gangguan pada jaringan internet. 
4. Anggota gagap teknologi (gaptek) yang kadang cukup menyulitkan. Dan 
dalam menyikapinya administrator cukup bersabar dan menyewa tim anti 
peretas untuk melawan peretas.  
Disamping hambatan tersebut terdapat hal-hal pendukung pula, diantaranya: 
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1. Tersedianya wadah bisnis yang positif bagi member 
2. Mudahnya bertransaksi karena menggunakan jejaring internet. 
3. Akses situs web yang mudah 
Selain administrator yang mengalami dukungan dan hambtan, para 
praktisi bisnis ini juga merasakan hal yang serupa. Berikut hal-hal pendukung 
dalam penjualan file: 
1. Semua kegiatan bisnis menggunakan internet dan praktis. 
2. Jasa promosi yang sangat mendukung bisnis seperti Paid Promotion (PP). 
3. File dikemas sedemikian rupa dengan simpel. 
4. Tersedianya bahan promosi pada grup bimbingan yang sangat 
memudahkan anggota.
88
 
Adapun hambatan dalam penjualan file adalah:
89
 
1. Banyak yang menilai DropNshop adalah bisnis database, dimana database 
sudah terkenal palsunya. 
2. Jaringan internet yang kurang bagus, karena jika menjadi penjual yang 
selanjutnya disebut leader bagi anggotanya, harus selalu membimbing 
anggota barunya. 
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BAB IV 
JUAL BELI FILE DATA SUPPLIER DI TOKO ONLINE DROPNSHOP 
MENURUT PERSPEKTIF AKAD JUAL BELI SALAM 
A. Analisis Pelaksanaan Jual Beli File Data Supplier di Toko Online 
DropNshop 
Pelaksanaan dan cara kerja bisnis yang dipraktikkan oleh toko daring 
DropNshop telah dijelaskan secara rinci pada BAB III. Kemudian dari data 
yang telah didapat dan dijelaskan pada BAB III, maka pada BAB ini akan 
dianalisis secara jelas mengenai pelaksanaan jual beli file data supplier di toko 
online DropNshop.  
Jual beli file data supplier yang telah dipraktikkan oleh toko online 
DropNshop adalah jual beli yang dilakukan dengan data-data supplier dari 
berbagai daerah dan produk yang telah dikemas rapi dalam satu file sebagai 
objek jual beli. Transaksi dilakukan melalui jejaring internet dengan 
menggunakan berbagai sarana media sosial, diantaranya facebook, instagram 
dan line. Data supplier yang dimaksud adalah pemasok barang-barang seperti 
sprei dan bedcover, pakaian anak-anak, distro, tas, hijab, sandal sepatu, 
pakaian atasan bawahan, accessoriess, perabot rumah dapur, batik, jam 
tangan, boneka, accessories handphone, kosmetik, dan kain kiloan. Produk-
produk tersebut berasal dari para supplier (pemasok) diseluruh daerah di 
Indonesia, seperti Jakarta, Bogor, Bandung, Yogyakarta, Solo, Surabaya, 
Batam dan kota-kota lainnya. 
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Untuk pemasarnnya, toko daring DropNshop menggunakan media 
pemasaran melalui jejaring internet dengan melakukan promosi menggunakan  
bahan-bahan promosi yang telah disediakan oleh DropNshop seperti promosi 
bukti kesaksian (testimony) anggota yang telah sukses dan promosi hasil uang 
pendapatan juga promosi menggunakan kata-kata yang menggiurkan untuk 
menarik perhatian masyarakat atau calon pembeli.  
Adapun cara bertransaksinya, dengan melakukan negosiasi terlebih 
dahulu antara penjual dan calon pembeli, penjual memberi penjelasan 
mengenai spesifikasi objek jual beli beserta harganya kepada pembeli untuk 
meyakinkan calon pembeli dan calon pembeli paham betul tentang apa yang 
akan dibeli dari toko dring DropNshop. Setelah melakukan negosiasi, 
kemudian pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada pihak 
penjual melalui transfer antar rekening bank, dan selanjutnya pembeli 
mengirimkan foto bukti pembayaran yang telah berhasil dilakukan oleh 
pembeli kepada penjual melalui media sosial yang digunakan pada saat 
bernegosiasi. Setelah pembayaran berhasil dilakukan oleh pembeli, penjual 
menyerahkan produk atau file kepada pembeli dan mengundang pembeli yang 
telah menjadi anggota ke dalam grup bimbingan di media sosial line. Pada 
saat anggota telah bergabung pada grup media sosial line dan terdaftar sebagai 
anggota, pada saat itu pembeli telah resmi menjadi anggota DropNshop dan 
berhak menerima fasilitas-fasilitas anggota di DropNshop yaitu mendapatkan 
data supplier, bahan promosi, menjadi anggota grup media sosial line, login 
atau masuk ke website portal. 
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B. Analisis Jual Beli File Data Supplier di Toko Online DropNshop Menurut 
Perspektif Akad Jual Beli Salam 
Berdasarkan penjelasan di BAB I, II dan III mengenai teori-teori 
tentang jual beli dan profil toko daring DropNshop, selanjutnya akan 
dilakukan analisis terhadap praktik jual beli file data supplier di toko online 
DropNshop dengan meninjau menggunakan akad jual beli salam. Sesuai 
dengan pengertiannya bai’ salam adalah tukar menukar utang dengan barang 
atau menjual sesuatu barang yang penyerahannya ditunda dengan pembayaran 
modal lebih awal.
90
 Maka jual beli yang di praktikkan oleh toko daring 
DropNshop memenuhi kriteria sebagai jual beli salam. 
Ditinjau dari rukunnya, praktik jual beli di toko daring DropNshop 
telah terpenuhi rukunnya menurut hukum Islam khususnya perspektif akad 
salam, karena adanya pelaku akad yaitu penjual (muslam ilaih) dan pembeli 
(muslam), adanya objek akad yaitu harga (ra‟su maal tsaman) dengan kisaran 
Rp.300.000,- sampai Rp.350.000,- dan barang (muslam fiih) yaitu file data 
supplier serta adanya s}i>gat yaitu ijab dan kabul yang terjadi ketika pembeli 
melakukan pembayaran via transfer antar rekening bank dan mengirimkan 
bukti transfer kepada penjual yang dilanjutkan dengan penyerahan objek jual 
beli kepada pembeli berupa file data supplier beserta fasilitasnya. 
Selain menganalisis terpenuhinya rukun, transaksi jual beli di 
DropNshop juga akan dianalisis terhadap syarat-syarat sahnya. Adapun syarat 
sah jual beli menggunakan akad salam adalah : 
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1. Pelaku akad (penjual dan pembeli) 
Pihak yang bertransaksi yang terdiri atas pembeli (muslam) dan 
penjual (muslam ilaih). Kedua Pihak yang bertransaksi disyaratkan 
mempunyai kompetensi berupa akil balig dan kemampuan memilih yang 
optimal seperti tidak gila, tidak sedang dipaksa, dan lain-lain yang 
sejenisnya. Adapun untuk transaksi dengan anak kecil, dapat dilakukan 
dengan izin dan pantauan dari walinya.
91
 Syarat ini dapat terpenuhi dalam 
jual beli yang dilakukan oleh toko daring DropNshop, karena kedua pihak 
yang bertransaksi telah akil balig dan cakap melakukan hukum terlihat dari 
transaksi yang menggunakan fasilitas transfer dari rekening antar bank 
yang secara tidak langsung telah memiliki Kartu tanda Penduduk (KTP). 
2. Modal transaksi bai’ al-salam 
Syarat sah yang lain adalah modal harus diketahui dan barang yang 
akan dibeli harus diketahui jenis, kualitas dan jumlahnya. Dalam 
penerimaan pembayaran salam, mayoritas ulama setuju mengharuskan 
pembayaran salam dilakukan di tempat kontrak. Dalam hal ini, 
DropNshop lebih menekankan kepada pengiriman bukti transfer kepada 
penjual sebagai bukti bahwa pembeli telah melakukan pembayaran 
terlebih dahulu sebelum menerima barang melalui media internet yang 
menjadi wadah untuk melakukan kontrak. 
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3. Al-Muslam Fi>hi (Barang) 
Syarat sah yang lain dalam jual beli salam adalah barang atau 
objek jual beli harus spesifik dan bisa diidentifikasi secara jelas. Dalam 
praktiknya di toko daring DropNshop penjual selalu menjelaskan apa yang 
mereka jual dan fasilitas apa saja yang akan didapat ketika pembeli telah 
membeli dan resmi menjadi anggota.  
Dalam hal penyerahan barang, Jumhur ulama (Imam Maliki, 
Hanafi, Hanbali) menyatakan bahwa penyerahan barang dilakukan di 
kemudian hari dalam salam, dan mereka berkata: dilarang menyerahkan 
barang salam segera. Namun pendapat Imam Syafi‟i: diperbolehkan 
karena jika diharuskan penyerahan di kemudian hari dikhawatirkan ada 
unsur garar, maka diperbolehkan penyerahannya segera. Dan tidak 
dijelaskan pula dalam hadis bahwa penyerahan dikemudian hari menjadi 
syarat tetapi mengandung arti kemudian hari yang jelas atau yang telah 
disepakati.
92
 Pada toko daring DropNshop penjual segera menyerahkan 
objek jual beli kepada pembeli setelah pembeli melakukan pembayaran. 
Mengenai tempat penyerahan juga harus disepakati pihak-pihak yang 
berkontrak, jika kedua pihak yang berkontrak tidak menentukan tentang 
pengiriman, barang harus dikirim ke tempat yang menjadi kebiasaan, yaitu 
kebiasaan bagaimana proses transaksi yang sering terjadi di DropNshop 
dengan mengirim file kepada pembeli melalui media sosial whatsapp 
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ataupun line, dan mengundang pembeli ke dalam grup media sosial line 
menggunakan jaringan internet.  
Syarat selanjutnya yaitu yang berkaitan dengan penggantian 
muslam fi>hi dengan barang lain. Bila barang tersebut diganti dengan 
barang yang memiliki spesifikasi dan kualitas yang sama, meskipun 
sumbernya berbeda, maka diperbolehkan. Hal demikian tidak dianggap 
sebagai jual beli, melainkan penyerahan unit yang lain untuk barang yang 
sama. Dalam hal ini DropNshop tidak melakukannya, karena objek jual 
beli hanyalah satu yaitu file data supplier yang telah tersusun dan dikemas 
oleh administrator sebelum file tersebut dipromosikan. Sehingga toko 
daring DropNshop tidak melakukan sesuatu yang terlarang dalam jual beli 
dengan akad salam. 
Mengenai objek jual beli di toko daring DropNshop, menurut hasil 
observasi pada 15 toko sebagai sampel yang telah dilakukan, sudah 
menunjukkan bahwa harga produk pada toko produsen yang 
direkomendasikan oleh dropnshop adalah benar-benar supplier tangan 
pertama. Keberadaan toko yang ada dalam file data supplier juga benar 
adanya secara fisik. Ini membuktikan bahwasanya tidak ada unsur garar  
(penipuan) dalam penjualan file data supplier sebagaimana yang 
dipraktikkan oleh toko daring dropnshop. Adapun 15 sampel yang telah 
ditelusuri dan disurvei  adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1
93
 
No Jenis Produk Nama Toko Alamat Toko 
1 Batik Omah Djawa Batik Jl. Popda No. 26 
Minapadi, Banjarsari, 
Surakarta 
2 Boneka Kado Wisudaku Jotawang, No. 30 rt.01 
Bangunharjo, Sewon, 
Bantul 
3 Distro Pusatgrosir_solo 
(grosirkemejasurfing) 
(belakang salon NN) 
Combongan, Sukoharjo 
4 Hijab Elhijab  Jl. Ronggojati, Ds. 
Curug, rt.03 rw. 07, 
Pringapus, Semarang. 
5 Perabotan 
Rumah 
Tiara Collection Beteng Trade Center Lt. 
1 Blok B2-24 & B3-24 
Jl. Bungur I/1 
Punggawan Solo 57132 
6 Sepatu Melstorejkt Depok Town Square 
7 Sprei Toko Makmur Pasar Tanah Abang, Blok 
A, lt. B Los B, No. 50. 
8 Tas Yukka Handicraft Jalan Raya Rajapolah No. 
153 Kab. Tasikmalaya. 
9  Accessories 
Hand Phone 
ps.store Jl. K.H. hasyim Ashari 
pas disamping masjid 
Baitur Rahmah, 
Cipondoh, Tangerang. 
10 Pakaian Atas 
dan Bawah 
Respect Gildan 
Pekalongan (kaos 
polos) 
Jl. Sidomukti 3 No. 3 
Panjang Indah, 
Pekalongan. 
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11 Accessories  Faridaun Flanel Jl. Yos Sudarso 104 Paju, 
Ponorogo. 
12 Jam Tangan Diedie Outlet Gang Gowok, 200 M kiri 
jalan, Yogyakarta. 
13 Kosmetik Elsbeauty  Jl. Seturan 189 D 
Yogyakarta (Pintu Timur 
UPN Condangcatur, 
samping circle K) 
14 Kain  Kain Kiloan Jalan Raya Condet No.6 
rt.05/rw.06 Cililitan, 
Kramatjati, Jakarta 
Timur. 
15 Pakaian anak-
anak 
Sabine Baby Shop Dsn. Kalipucung rt. 01 
kec. Punung, Kab.Pacitan 
  
4. Ijab dan Kabul 
Ijab dan kabul salam adalah pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, dengan cara penawaran dari penjual, dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh pembeli. Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan 
lisan, isyarat (bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun  tulisan, 
bergantung pada praktik yang lazim di masyarakat dan menunjukkan 
keridhaan satu pihak untuk menjual barang salam dan pihak lain untuk 
membeli barang salam.94 Ijab dan kabul pada transaksi yang terjadi di 
DropNshop dilakukan dengan tulisan di media sosial yang terhubung pada 
jaringan internet dan terjadi pada saat pengiriman uang pembayaran 
melalui transfer dan penjual memberi file  yang kemudian mengundang 
                                                          
94
 Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah, …, hlm. 208. 
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pembeli ke dalam grup media sosial line. Hal ini menyatakan ijab dan 
kabul telah sah dilakukan dan transaksi jual beli pun berakhir. 
Gambar 5 
Pernyataan ijab dan kabul 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari uraian yang telah peneliti uraikan di bab-bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa  jual beli yang dipraktikkan oleh DropNshop adalah jual beli 
dengan produk file data supplierbeserta trik-trik rahasia bisnis online yang 
telah dikemas oleh administrator DropNshop. Dalam hal jual beli ini, 
DropNshop sebagi pihak penjual  file dan sebagai pihak yang memberi 
fasilitas dan tata cara menjalankan sebuah bisnis menggunakan jejaring 
internet, dan produk tersebut dijual dengan kisaran harga yang telah 
ditentukan oleh DropNshop. Pembeli file data supplier tersebut setelah 
resmi menjadi anggota DropNshop selain mendapat data supplier yang 
dapat dimanfaatkan untuk menjadi mitra dalam bisnis mereka, juga dapat 
menjual kembali file tersebut dengan bahan promosi yang telah disediakan 
pula oleh pihak DropNshop. Maka dari itu anggota DropNshop dapat 
disebut sebagai pihak pembeli dan dapat  menjual  file data supplier yang 
ia beli sebelumnya kepada pihak yang lain, sedangkan administrator 
sebagai pihak pertama yang menjual file dan pengelola DropNshop seperti 
mengelola server, keamanan dan perkembangan situs web. 
2. Dilihat dari perspektif akad salam bahwasanya jual beli di toko online 
DropNshop telah terpenuhi rukun dan syarat transaksinya dan tidak ada 
unsur garar di dalamnya. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan jual beli 
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yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berakal dan telah cakap hukum 
terlihat dari transaksi yang menggunakan fasilitas transfer dari rekening 
antar bank yang secara tidak langsung telah memiliki Kartu tanda 
Penduduk (KTP) dan tidak ada paksaan atau dengan kerelaan dari pihak-
pihak yang bertransaksi.  Cara transaksinya pun sudah sesuai menurut 
hukum Islam khususnya perspektif  akad salam karena pembeli melakukan 
pembayaran terlebih dahulu kepada penjual dan selanjutnya pembeli 
memberikan produk jual beli kepada pembeli dimana transaksi tersebut 
dilakukan tidak dilakukan dalam satu waktu dan tempat yang sama serta 
pembeli telah menyebutkan jenis beserta spesifikasi produk yang akan di 
dapat pembeli. Sedangkan dilihat dari objeknya DropNshop memiliki 
produk yang dapat dimanfaatkan oleh pihak pembeli yaitu file data 
supplier terpercaya dan akurat yang dapat dibuktikan dari hasil observasi 
dan benar-benar supplier tangan pertama sebagaimana yang dijelaskan 
oleh penjual pada saat melakukan promosi produk tersebut kepada calon 
pembeli. Mengenai objek jual beli di toko daring DropNshop adalah 
berupa file data supplier yang telah dikemas rapi menjadi satu file oleh 
administrator, yang penyerahannya setelah pembeli berhasil melakukan 
pembayaran melalui rekening antar bank. Pernyataan ijab kabul dilakukan 
dalam bentuk pelafalan secara tertulis pada media sosial yang terhubung 
pada jaringan internet serta dilanjutkan dengan transaksi pembayaran 
objek jual beli oleh pembeli dan penyerahan file data supplier serta 
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mengundang pembeli ke dalam grup  DropNshop strategy pada media 
sosial line. 
 
B. SARAN 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mencoba untuk 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada toko daring DropNshop untuk selalu menerapkan sistem jual beli 
yang baik dan sesuai dengan akad jual beli salam, agar tidak mengalami 
hal yang tidak diinginkan dan tidak merugikan pihak lainnya, 
mengembangkan, menjaga situs web agar lebih baik lagi, dan sebaiknya 
supplier didata berdasarkan survei secara fisik agar lebih akurat, terhindar 
dari unsur garar dan meyakinkan calon pembeli. 
2. Kepada pembeli agar lebih memperhatikan unsur kehati-hatian dalam 
melakukan transaksi jual beli khususnya pada akad salam dan pembeli 
harus memastikan melakukan transaksi secara benar dan jujur serta 
mendapatkan apa yang dijanjikan sesuai kesepakatan awal dengan pihak 
penjual. Dan meminta perlindungan hukum apabila terjadi hal-hal yang 
tidak di inginkan setelah melakukan pembayaran agar tidak ada unsur 
yang merugikan. 
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Lampiran 1  : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 3 4 
1 
Penyusunan  
Proposal 
x x               
2 Konsultasi  x x x X x x x x x x x x X X X 
3 
Revisi 
Proposal 
      x          
4 
Pengumpulan 
Data 
      x x x x       
5 Analisis Data          x x x     
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
            x    
7 Munaqosah              x   
8 Revisi Skripsi               x x 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2  : Daftar Pertanyaan 
Kepada Adminintrator DropNshop 
1. Apa itu dropnshop? 
2. Kapan & Bagaimana Sejarah berdirinya? 
3. Bagaimana sistem kerjanya? 
4. Ada berapa supplier yang telah didata & dari mana mendapatkan data 
supplier? 
5. Apakah supplier benar tangan pertama dan distributor terpercaya? 
6. Bagaimana pemasaran file tersebut? 
7. Bagaimana proses transaksi jual beli file tersebut? 
8. Fasilitas apa saja yang diberikan dropnshop kepada member? 
9. Saat ini ada berapa grup member dropnshop di media sosial line? 
10. Adakah kendala dalam pemeliharaan sistem dan penjualan file tersebut? 
Kepada Penjual DropNshop 
1. Siapa nama kakak? Dan tinggal dimana kak? 
2. Sejak kapan kaka bergabung dropnshop? 
3. Kalau jual filenya sejak kapan kak? 
4. Sarana apa yang kakak gunakan untuk menjual file dan bagaimana 
pemsarannya? 
5. Kalau boleh tahu nama instagramnya apa ya kak? 
6. Bagaimana cara transaksinya kalau sudah ada yang mulai minat join kak? 
7. Apa pendukung dan penghambat dalam penjualan file? 
 
  
 
 
Kepada Pembeli DropNshop 
1. Dari mana kaka mendapat informasi tentang dropnshop? 
2. Sejak kapan kakak membeli dan bergabung menjadi member? 
3. Apa yang membuat kaka yakin dan berminat terhadap bisnis ini? 
4. Bagaimana cara kakak bertransaksi? 
5. Berapa lama proses transaksinya? 
6. Apakah kaka merasa dirugikan dengan membeli file di dropnshop? 
7. Fasilitas apa saja yang kaka dapat setelah menjadi member? 
8. Apakah ada pendidikan tersendiri mengenai dropnshop? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3   :  Wawancara administrator DropNshop 
Peneliti :Apa itu dropnshop? 
Narasumber : Dropnshop itu wadah untuk teman-teman yang ingin mencari 
uang dari internet tertutama untuk membuka toko online 
Peneliti :Kapan & Bagaimana Sejarah berdirinya? 
Narasumber : Sebenarnya saya bukan seorang blogger  kak, bukan pemain 
olshop, kemudian saya punya kenalan beberapa tmn perempuan 
yang niat ingin buka olshop tapi tidak tau caranya dll. Akhirnya 
dari desakan teman-teman itu saya buatkan semacam wadah (grup) 
untuk keperluan tersebut, sekitar awal tahun 2017 kak, bulan 
februai. 
DROPnSHOP berasal dari gabungan 2 kata. Yaitu dropship dan 
shopping, lalu shopping berarti dengan berbisnis dengan kita maka 
diharapkan kakak bisa dapat penghasilan yang uangnya bisa 
dipakai buat shopping/belanja. 
Peneliti :Bagaimana sistem kerjanya? 
Narasumber : DROPnSHOP menerapkan 3 cara kerja untuk memperoleh 
penghasilan. Dengan DROPnSHOP Strategy, kamu bisa buat 
online shop. Trik rahasia, dan data supplier yang valid menjadikan 
olshop mitra kami punya daya saing yang sulit di tandingi dengan 
olshop-olshop yang banyak beredar. DROPnSHOP Agency, 
dengan menawarkan file rahasia milik DROPnSHOP kamu bisa 
dapat keuntungan berlipat hanya dalam hitungan hari. Kami 
  
 
 
mengemas sistem penjualan file dropnshop begitu simple tanpa 
harus mengirim email. Menjalankan OLSHOP + DROPnSHOP 
Agency Secara bersamaan. Dan rasakan hasil yang dahsayaat tak 
terbatas. 
Peneliti :Ada berapa supplier yang telah didata & dari mana mendapatkan 
data supplier? 
Narasumber : Sekitar 300-400an kak, tapi ini kami sedang susun supplier yang 
baru dan pakai direct link, sehingga anggota tidak bingung, kalau 
mau cek produk suppliernya tidak ada kak, biar enak dan mudah 
saja updatenya kalau ada yng tidak aktif. 
Peneliti :Apakah supplier benar tangan pertama dan distributor terpercaya? 
Narasumber : Sampai sejauh ini kami tidak survei secara fisik, tapi hanya online 
dan dari hasil riset perbandingan dengan olshop lain merekalah 
yang termurah, rata-rata supplier berasal dari jakrta, bogor, 
bandung, jogja, solo, surbaya, dan batam kak beberapa juga ada 
yang kota besar di Indonesia. 
Peneliti :Bagaimana pemasaran file tersebut? 
Narasumber : Menggunakan media sosial instagram dan facebook kak, teman-
teman biasanya pakai jasa endorse dan paid promote. 
Peneliti :Bagaimana proses transaksi jual beli file tersebut? 
Narasumber : Pertama transfer ke rekening leader (penjual), lalu leader trasnfer 
donasi Rp.20.000,-  ke admin lalu member tersebut di invite masuk 
grup di media sosial line dan mengisi form di wesbite resmi 
  
 
 
mydropnshop.com, donasi digunakan untuk pemeliharaaan wesbite 
dan keperluan perkembangan bisnis ini. InsayaaAllah aman kak, 
soalnya kami selalu update dan tingkatkan kualitas servernya 
seiring dengan dana donasi yang terkumpul. 
Peneliti :Fasilitas apa saja yang diberikan dropnshop kepada member? 
Narasumber : Data supplier bahan promosi san grup line dan login ke website 
portal. 
Peneliti :Saat ini ada berapa grup member dropnshop di media sosial line? 
Narasumber : Total ada 13 dengan jumlah anggota 500 per grup kak 
Peneliti :Adakah kendala dalam pemeliharaan sistem dan penjualan file 
tersebut? 
Narasumber : Serangan hacker, penyusup dan anggota yang gagap teknologi 
(gaptek) kadang cukup menyulitkan, untuk menghadapinya 
hanyabersabar saja kak, sama sewa team anti hacker buat melawan 
hacker. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4   : Wawancara penjual file DropNshop 
Peneliti : Siapa nama kakak? Dan tinggal dimana kak? 
Narasumber : Fitri, di bekasi 
Peneliti :Sejak kapan kaka bergabung dropnshop? 
Narasumber : Dari tanggal 1 juni 2017  
Peneliti :Kalau jual filenya sejak kapan kak? 
Narasumber : Awalnya hanya ingin menekuni online shop, setelah saya upload 
uang hasil penjualan, eh malah banyak yang mau join dropnshop, 
semenjak itu saya mulai jual file 
Peneliti :Sarana apa yang kakak gunakan untuk menjual file dan bagaimana 
pemsarannya? 
Narasumber : Online shop menggunakan sarana facebook. Dropnshop 
mengunakan sarana media sosial instagram. Cara pemasarannya 
posting-posting testi-testi sukses anggota yang sudah sukses di 
dropnshop. 
Peneliti :Kalau boleh tahu nama instagramnya apa ya kak? 
Narasumber : Fitria.pitriimawan 
Peneliti :Bagaimana cara transaksinya kalau sudah ada yang mulai minat 
join kak? 
 Narasumber : Transfer        Invite         registrasi 
Peneliti :Apa pendukung dan penghambat dalam penjualan file? 
Narasumber : Hambatan banyak yang menilai ini adalah database sudah 
terkenal palsunya, itu yang menjadi patokan mereka sehingga ragu 
untuk join 
  
 
 
Lampiran 5    : Wawancara pembeli file DropNshop 
Peneliti :Dari mana kaka mendapat informasi tentang dropnshop? 
Narasumber : Dulu saya di ajak teman sekantor, dan waktu itu harga promo 
yasudah saya ikut saja 
Peneliti :Sejak kapan kakak membeli dan bergabung menjadi member? 
Narasumber : Sejak tanggal 14 februari 2018 
Peneliti :Apa yang membuat kaka yakin dan berminat terhadap bisnis ini? 
Narasumber : Saya membuat saya yakin adalah kita sudah tahu kalau 
perkembangan teknologi sekarang sangat pesat dan kalau kita tidak 
mengikuti teknologi otomatis kita akan ketinggalan jaman, nah 
dropnshop ini memudahkan kita buat jualan, selain kita dapat data 
supplier untuk membuka toko online sendiri juga sangat 
menguntungkan kalau kita jga menjual file dropnshop tersebut. 
Dan saya semakin yakin setelah saya melihat bagaimana cara 
bisnisnya dan mendapatkan informasi-informasinya dari teman 
saya, juga melihat testimoni-testimoni, saya juga sudah mencari 
tahu bahwa disitu tidak ada tesyimoni yang negatif, biasanya 
testimony yang negatif akan cepat menyebar dan disini saya tidak 
menemukan hal tersebut. 
Peneliti :Bagaimana cara kakak bertransaksi? 
Narasumber : Saya transfer ke rekening teman, lalu saya dimasukkan ke grup di 
media sosial line 
Peneliti :Berapa lama proses transaksinya? 
  
 
 
Narasumber : Tidak lama mbak, setelah transfer langsung dimasukkan ke grup 
media sosial line 
Peneliti :Apakah kaka merasa dirugikan dengan membeli file di dropnshop? 
Narasumber : Tidak sama sekali mbak. Menurut saya itu sangat membantu 
banget apalagi data-data suppilernya sangat bermanfaat nantinya. 
Peneliti :Fasilitas apa saja yang kaka dapat setelah menjadi member? 
Narasumber : Filenya, data supplier karna kita dapat membuka toko online 
sendiri dengan sistem dropship, juga bisa menjual file tersebut 
yang sangat menguntungkan sekali tetapi juga butuh proses mbak, 
banyak mendapatkan pelajaran dari situ, lebih mengerti mengenai 
hal-hal di media sosial seperi memberi watermark pada testioni 
sebagai bahan pemasaran nantinya agar tidak dicuri orang, 
mengerti fungsi instasaver dan banyak lagi 
Peneliti :Apakah ada pendidikan tersendiri mengenai dropnshop? 
Narasumber : Belajar sendiri dulu dari file dan ebook, jika masih ada yang 
belum jelas langsung tanya ke leader, dan apabila leader belum 
bisa menjawab ya tanya ke grup mbak. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6    : Toko hasil penelusuran dan survei 
1.  Batik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Boneka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
3. Distro 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Perabot rumah tangga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
5. Sepatu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Sprei  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
7. Tas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.  Accessories Hand Phone 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
9. Pakaian Atas dan Bawah 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Accessories 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
11. Jam Tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Kosmetik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
13. Kain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Pakaian anak-anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
15. Hijab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Devi Nilam Sari 
Nim   : 142111137 
Tempat tanggal lahir : Sragen, 06 Desember 1995 
Alamat asal : Dsn. Ngemplak rt/rw 11/06 Kel. Banaran Kec. Kalijambe 
Kab. Sragen 
Nama ayah : Sukardi 
Nama ibu  : Paryani 
Alamat : Dsn. Ngemplak rt/rw 11/06 Kel. Banaran Kec. Kalijambe 
Kab. Sragen 
 
Riwayat Pendidikan: 
a. SD Negeri 001 Kempas Jaya 2007 
b. MTS Darussalam Gontor Putri 1 2010 
c. MA Darussalam Gontor Putri 1 2013 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2014 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
       Surakarta, 18 April 2018 
        Penulis 
 
